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MULIADI, (2010)  : Penerapan Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Jigsaw 
Learning dengan Sistem Kuis Tim untuk Meningkatkan 
Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas XI IPA MAN 
Kuok Kecamatan Bangkinang Barat. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada peningkatan hasil 
belajar matematika siswa kelas XI IPA MAN Kuok Kecamatan Bangkinang Barat  
setelah diterapkan Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Jigsaw Learning dengan 
Sistem Kuis Tim. Dalam penelitian ini rumusan masalahnya adalah “Apakah 
terjadi peningkatan hasil belajar matematika siswa kelas XI IPA melalui strategi  
pembelajaran aktif tipe jigsaw learning dengan sistem kuis tim di MAN Kuok 
Kecamatan Bangkinang Barat pada pokok bahasan Turunan Fungsi?”. 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yaitu guru berperan 
langsung dalam proses pembelajaran. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa 
kelas XI IPA MAN Kuok Kecamatan Bangkinang Barat yang berjumlah 30 orang 
dan objek penelitian ini adalah Peningkatan Hasil Belajar Matematika melalui 
Strategi  Pembelajaran Aktif Tipe Jigsaw Learning dengan Sistem Kuis Tim. 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes, observasi, dan 
dokumentasi. Tes digunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa. Observasi 
yang dilakukan 4 kali yaitu satu kali pertemuan dengan tidak menerapkan Strategi  
Pembelajaran Aktif Tipe Jigsaw Learning dengan Sistem Kuis Tim dan tiga 
pertemuan lagi menerapkan Strategi  Pembelajaran Aktif Tipe Jigsaw Learning 
dengan Sistem Kuis Tim. Sedangkan dokumentasi dilakukan untuk mengetahui 
data guru dan siswa.  
Berdasarkan analisis data ketuntasan hasil belajar siswa pada siklus I adalah 
67,40, siklus II adalah 69,43 dan siklus III adalah 73,10 yang mengalami 
peningkatan secara signifikan, sehingga berdasarkan hasil analisis data yang 
diperoleh dapat disimpulkan bahwa Penerapan Strategi Pembelajaran Aktif Tipe 
Jigsaw Learning dengan Sistem Kuis Tim, dapat meningkatkan hasil belajar 

















MULIADI, (2010)  : The Implementation of Jigsaw Active Learning Strategy 
with Team Quiz System to Improve Students’ Math Score 




This research is to know whether there is improvement of Students’ Math 
Score at the Science Second year of MAN Kuok-West Bangkinang after applying 
Jigsaw Active Learning Strategy with Team Quiz System. The formulation of the 
problem is whether there is significant improvement of students’ Math score 
throught the implementation of Jigsaw learning Strategy with team Quiz System. 
 The research is a class action research which needs teacher acting out 
directly in learning process the subject of the research is Science second year 
students of MAN Kuok-West Bangkinang numbered 30 students and the object of 
the research is the improvement of students’ Math score throught the 
implementation of Jigsaw active learning strategy with team quiz system. 
 The instruments of the research are test, observation, and 
documentation.test is used to know students’ score. Observation is held four 
times: once without applying the strategy and trice with applying it. While, 
documentation is held to recognize teacher and students. 
Based on data analysis, the the completeness of students’ achievement at 
the first cycle is 67, 40; second cycle is 69, 43 and thrid cycle is 73, 10, that there 
is significant improvement. Hence, based on data analysis, it can be concluded 
that the implementation of Jigsaw active learning strategy with team quiz system 
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A. Latar Belakang 
            Pendidikan merupakan salah satu faktor untuk mencapai kehidupan bangsa 
yang maju dan berkualitas, sehingga bisa mencapai tujuan Pendidikan Nasional. 
Presiden RI Susilo Bambang Yudhoyono telah menetapkan Standar Nasional 
Pendidikan bahwa :  
“Secara keseluruhan Standar Nasional Pendidikan  berisi 17 Bab dan 97 Pasal 
ditetapkan di Jakarta pada tanggal 12 Mei 2005 oleh Presiden Republik 
Indonesia Susilo Bambang Yudhoyono, SPN mengisyaratkan suatu 
pendidikan nasional yang bermutu, yang diarahkan untuk pengembangan 
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa 
kepada   Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat jasmani dan rohani, 
berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis, 
serta bertanggungjawab.”1    
 
      Dari Standar Nasional Pendidikan tersebut, telah jelas bahwa pendidikan 
sangat penting demi memajukan bangsa, sehingga dengan pendidikan yang 
bermutu dan berkualitas warga negara Indonesia akan dapat menjadi warga 
negara yang kreatif, terampil dan mandiri.         
            Selain itu Zainal Aqib juga mengatakan bahwa “Pada hakikatnya yang 
disebut dengan pendidikan adalah pengaruh bimbingan, arahan dari orang dewasa 
kepada anak yang belum dewasa agar menjadi dewasa, mandiri dan memiliki 
kepribadian yang utuh dan matang.”2 Hal ini juga sesuai dengan pernyataan Anita 
                                                 
1
  Zainal Aqib dkk., Membangun Profesionalisme Guru dan Pengawas Sekolah, Yrama 
Widya, Bandung, 2008, h. 46 
     
2
    Ibid.,  h. 14 
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Lie bahwa “Pendidikan adalah interaksi pribadi diantara para siswa dan interaksi 
antara guru dan siswa.”3 Dari beberapa pendapat yang dikemukakan tersebut, 
diketahui bahwa pendidikan adalah hubungan antara guru dan siswa dimana 
seorang guru yang memberikan arahan dan bimbingan positif kepada siswa.    
      Pendidikan matematika mempunyai peranan yang sangat penting dalam 
kehidupan. Apalagi dengan perkembangan zaman modern saat ini. Untuk itu, 
pendidikan matematika di Indonesia haruslah membenahi diri dengan cara 
meningkatkan kualitas pendidikan matematika. Pendidikan matematika yang 
diterapkan haruslah memiliki beberapa kriteria yang berkaitan dengan aspek 
kognitif, afektif, dan psikomotorik. Kualitas pendidikan matematika merupakan 
hal yang paling mendasar yang harus diperhatikan, sehingga dapat dijadikan 
media untuk mencetak sumber daya manusia yang mampu bersaing dan mampu 
beradaptasi dengan lingkungannya, sehingga dapat mengaplikasikan ilmu 
matematika yang dimiliki dilingkungan masyarakat. 
             Menurut Mulyono Abdurrahman menyatakan bahwa “Belajar merupakan 
suatu proses dari seseorang individu yang berupaya mencapai tujuan belajar atau 
yang biasa disebut dengan hasil belajar, yaitu suatu bentuk perubahan perilaku 
yang relative menetap.”4 Hasil belajar matematika merupakan kemampuan-
kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya yang 
dapat memahami bahasa simbolis yang fungsi praktisnya untuk mengekspresikan 
                                                 
3
 Anita Lie, Cooperative Learning, Grasindo, Jakarta, 2007, h. 5 
           
4
 Mulyono Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar, Rineka Cipta, Jakarta, 
2003, h. 28 
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hubungan-hubungan kuantitatif dan keruangan, sedangkan fungsi teoretisnya 
adalah untuk memudahkan berfikir. Nana Sudjana dalam bukunya menyatakan 
bahwa “Hasil belajar matematika adalah perubahan yang terjadi kepada anak 
didik setelah melakukan pembelajaran matematika. Perubahan pada anak didik 
tersebut merupakan perubahan tingkah laku yang mencakup seluruh aspek, yaitu 
kemampuan kognitif, kemampuan afektif, dan kemampuan psikomotor.”5 Namun 
dari ketiga aspek tersebut, guru lebih sering menggunakan kemampuan kognitif 
siswa dalam penguasaan materi untuk mencapai tujuan pembelajaran dengan 
tidak mengabaikan aspek afektif dan psikomotor. 
            Slameto menyatakan bahwa “Belajar yang efisien dapat tercapai apabila dapat 
menggunakan strategi belajar yang tepat. Strategi belajar diperlukan untuk dapat 
mencapai hasil yang semaksimal mungkin.”6 Dari pernyataan Slameto tersebut 
diketahui bahwa strategi yang dipakai oleh guru sangat berpengaruh terhadap 
hasil belajar siswa. 
Berdasarkan keterangan Ibu Arjuniwati, S.Pd.7 salah satu guru Matematika 
MAN Kuok pada tanggal 17 Oktober 2009 dan observasi langsung penulis di 
sekolah pada saat PPL selama dua bulan, ditemukan gejala rendahnya hasil 
belajar matematika siswa kelas XI IPA. Ibu Arjunuwati, S.Pd. telah melakukan 
usaha untuk meningkatkan hasil belajar matematika siswa, dengan menggunakan 
                                                 
 
5
 Nana Sudjana, Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, Remaja 
Rosdakarya, Bandung, 2008, h. 22  
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 Arjuniwati, Wawancara, Kuok, 17 Oktober 2009 
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metode diskusi. Namun, usaha tersebut tidak dapat meningkatkan hasil belajar 
matematika siswa. Gejala rendahnya hasil belajar matematika tersebut 
diantaranya : 
1. Hanya sebagian siswa yang mampu menyelesaikan atau mengerjakan latihan 
yang diberikan oleh guru. 
2. Hasil ulangan dan latihan matematika siswa belum mencapai Kriteria 
Ketuntasan Minimum (KKM) yaitu untuk individual 65 dan secara klasikal 
65%. 
3. Apabila guru memberikan contoh soal yang sedikit berbeda dengan contoh 
soal sebelumnya, siswa tidak dapat menyelesaikannya. 
4. Ketika diberikan pertanyaan siswa tidak mampu menjawab dengan baik dan 
benar. 
5. Nilai rapor siswa khususnya mata pelajaran matematika masih dibawah 
standar.  
Oleh karena itu, penulis berkeinginan mempraktekkan strategi pembelajaran 
aktif tipe jigsaw learning dengan sistem kuis tim, untuk dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa.  
             Pembelajaran aktif dimaksudkan untuk mengoptimalkan penggunaan semua 
potensi yang dimiliki oleh anak didik, sehingga semua anak didik dapat mencapai 
hasil belajar yang memuaskan sesuai dengan karakteristik pribadi yang mereka 
miliki. Pada dasarnya pembelajaran aktif merupakan pembelajaran untuk 
membuat siswa menjadi lebih terampil dengan langsung terlibat dalam kegiatan 
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pembelajaran, sehingga proses kegiatan belajar di kelas akan terasa lebih hidup, 
karena adanya interaksi antara siswa dengan guru dan siswa dengan siswa. Hal ini 
tentunya merupakan faktor pendukung dalam pencapaian tujuan pembelajaran, 
yaitu meningkatkan hasil belajar siswa. Sebagaimana dinyatakan oleh Melvin L. 
Silberman dalam bukunya Aktive Learning mengatakan: “Yang bisa membuahkan 
hasil belajar yang langgeng hanyalah kegiatan belajar aktif”.8 
       Sebagaimana dinyatakan oleh Aronson yang dikutip oleh Effandi Zakaria, 
dkk. dalam bukunya Trend Pengajaran dan Pembelajaran Matematika 
mengatakan: “Jigsaw merupakan kumpulan yang bekerja sama terhadap bahan 
akademik.”9 Dengan demikian, pembelajaran tipe jigsaw merupakan 
pembelajaran bekerjasama dengan rekan sepasukan dalam kelompok. Menurut 
Slavin yang dikutip oleh Noraini Idris dalam bukunya Pedagogi Dalam 
Pendidikan Matematika mengatakan: “Pembelajaran adalah kaedah pembelajaran 
kerjasama yang memerlukan pelajar bekerja sama untuk belajar dan 
bertanggungjawab  atas pembelajaran rekan sepasukan mereka, selain dari pada 
pembelajaran diri sendiri.”10 Jadi pembelajaran jigsaw lebih menekankan pada 
kerjasama kelompok dalam belajar. Pernyataan tersebut merupakan prinsip dari 
strategi pembelajaran kooperatif. Menurut Noraini Idris pembelajaran kooperatif 
                                                 
8
  Melvin L. Silberman, Aktive Learning,  Nusa Media, Bandung, 2006, h. 9 
9
 Effandi Zakaria, dkk., Trend Pengajaran dan Pembelajaran Matematika, PRIN-AD 
SDN.BDH., Kuala Lumpur, 2007, h. 22 
10
 Noraini Idris, Pedagogi Dalam Pendidikan Matematika, UPDSB, Kuala Lumpur, 2005, h. 
43 
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lebih kondusif diterapkan dan mempunyai banyak kesan positif.11 Anita Lie 
dalam bukunya menyatakan bahwa “Jigsaw dikembangkan oleh Aronson et al. 
sebagai metode Cooperative Learning.”12 Dari pernyataan tersebut dapat 
diketahui bahwa jigsaw merupakan kegiatan pembelajaran yang 
mengelompokkan siswa dan dalam kelompk tersebut terjadi interaksi antar siswa 
sehingga siswa dapat menjadi lebih aktif dalam proses pambelajaran. 
Menurut Melvin L. Silberman dalam bukunya Active Learning, Kuis Tim  
suatu teknik yang dapat meningkatkan rasa tanggungjawab siswa atas apa yang 
mereka pelajari dengan cara yang menyenangkan dan tidak mengancam atau tidak 
membuat mereka takut.13 Kuis tim juga merupakan suatu teknik  belajar 
kelompok, dimana setiap kelompok harus saling bekerja sama untuk dapat 
memahami materi yang telah diberikan guru. Tiap tim juga harus mampu 
membuat soal kuis yang berkaitan dengan materinya, yang akan ditujukan kepada 
tim yang lainnya.  
Berdasarkan hal tersebut di atas, yang membuat penulis menjadi tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul “Penerapan Strategi Pembelajaran Aktif 
Tipe Jigsaw Learning Dengan Sistem Kuis Tim Untuk Meningkatkan Hasil 
Belajar Matematika Siswa Kelas XI IPA MAN Kuok Kecamatan 
Bangkinang Barat”. 
 
                                                 
11
 Ibid., h. 45  
12
 Anita Lie, Op. Cit., h. 69 
13
  Melvin L. Silberman, Op.cit., h. 171 
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B.  Defenisi Istilah 
      Untuk menghindari kesalahan di dalam memahami judul penelitian, perlu 
kiranya ditegaskan istilah-istilah yang digunakan dalam judul penelitian yaitu: 
1. Strategi pembelajaran adalah perencanaan yang berisi tentang rangkaian 
kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu14 
2. Pembelajaran aktif adalah suatu pembelajaran yang mengajak siswa untuk 
belajar secara aktif.15 
3. Metode adalah cara yang digunakan guru dalam kegiatan belajar mengajar 
dengan tujuan memudahkan peserta didik menerima bahan ajar atau materi 
pelajaran.16 Menurut Daryanto S.S. bahwa “Metode adalah Cara yang 
bersistem untuk mencapai maksud.”17 
4. Jigsaw Learning adalah kumpulan yang bekerjasama terhadap bahan 
akademik.18 
5. Sistem Kuis Tim adalah sistem permainan tim dalam kelompok dengan 
mengandalkan kompetensi tim.19 Dalam permainan kuis tim ini, kuis berasal 
dari tim bukan dari guru. 
6. Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia 
menerima pengalaman belajarnya.20 
                                                 
14
 Wina Sanjaya, Strategi pembelajaran, Kencana, Jakarta, 2008, h. 126 
15
 Ahmad Sabri, Strategi Belajar Mengajar Micro Teaching, Quantum Teaching, Jakarta, 
2007, h.117  
16
 Abu Ahmadi, dkk., SBM / Srategi Belajar Mengajar, Pustaka Setia, Bandung, 2005, h.116 
17
 Daryanto S.S., Kamus Bahasa Indonesia Modern, Apollo, Surabaya, 1994, h. 137 
18
 Effandi Zakaria, Op. Cit,. h. 22 
19
  Melvin L. Silberman, Op. Cit., h. 171 
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7. Hasil belajar matematika adalah perubahan yang terjadi kepada anak didik 
setelah melakukan pembelajaran matematika. Perubahan pada anak didik 
tersebut merupakan perubahan tingkah laku yang mencakup seluruh aspek, 
yaitu kemampuan kognitif, kemampuan afektif, dan kemampuan psikomotor.  
            Strategi pembelajaran aktif tipe jigsaw learning dengan sistem kuis tim ini 
merupakan suatu langkah-langkah proses pembelajaran yang mengelompokan 
siswa, dan memberikan materi yang berbeda-beda kepada setiap anggota 
kelompok untuk dapat mereka pahami, serta setiap kelompok ahli yang berasal 
dari materi yang sama didapatkan oleh anggota kelompok, mereka membuat kuis 
yang nantinya akan dijawab oleh kelompok ahli lainnya.  
 
C.  Rumusan Masalah 
       Berdasarkan permasalahan di atas maka permasalahan dapat dirumuskan  
sebagai berikut : “Apakah penerapan strategi pembelajaran aktif tipe jigsaw 
learning dengan sistem kuis tim dapat meningkatkan hasil belajar matematika 
siswa kelas XI IPA MAN Kuok Kecamatan Bangkinang Barat pada pokok 





                                                                                                                                           
20
 Nana Sudjana, Op. Cit  h. 22 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
    1. Tujuan Penelitian 
       Berdasarkan perumusan masalah, maka penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui penerapan strategi pembelajaran tipe jigsaw learning dengan sistem 
kuis tim untuk meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas XI IPA 
MAN Kuok Kecamatan Bangkinang Barat. 
    2. Manfaat Penelitian 
  a. Bagi Kepala Sekolah 
          Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi kepada 
kepala sekolah dalam rangka meningkatkan hasil belajar matematika siswa 
pada sekolah yang dipimpinnya dan memberikan gambaran kepada kepala 
sekolah tentang tingkat keberhasilan belajar siswa. 
  b. Bagi Guru 
          Strategi pembelajaran yang diterapkan oleh peneliti dapat menjadi salah 
satu alternatif strategi pembelajaran di kelas untuk meningkatkan hasil belajar 
matematika siswa, oleh guru matematika MAN Kuok Kecamatan Bangkinang 
Barat dan hasil penelitian ini dapat berguna untuk mengetahui sejauh mana 
keberhasilan yang telah dicapai dalam pembelajaran tersebut. 
c. Bagi Peneliti  
       Penelitian yang dilakukan dapat menambah pengetahuan dan wawasan 
dalam bidang penelitian bagi peneliti sendiri dan hasil penelitian juga dapat 
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dijadikan sebagai landasan berpijak bagi peneliti lain untuk meneliti  pada 
ruang lingkup yang lebih luas atau ketahap selanjutnya. 
       d. Bagi siswa 
                   Penerapan strategi pembelajaran aktif tipe jigsaw learning dengan sistem 
kuis tim siswa dapat meningkatkan kemampuan berfikir logis, kritis, dan 
sistematis dalam menyelesaikan permasalahan matematika, sehingga dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa kelas XI IPA MAN Kuok Kecamatan 
















A. Kerangka Teoretis 
    1.  Hasil Belajar Matematika 
        a.  Hakikat Hasil Belajar 
            Dalam proses pendidikan belajar merupakan salah satu cara yang 
dilakukan untuk tercapainya tujuan pendidikan. Menurut Hartono dalam 
bukunya Strategi Pembelajaran mengatakan bahwa “Belajar itu merupakan 
usaha individu untuk memperoleh perubahan tingkah laku secara keseluruhan. 
Perubahan yang dimaksud adalah perubahan pada aspek pengetahuan, sikap, 
dan keterampilan.”1 Sesuai dengan pengertian tersebut, menurut teori 
Behavioristik, “Belajar adalah perubahan tingkah laku sebagai akibat dari 
adanya interaksi antara stimulus dan respon.”2 Belajar merupakan setiap 
kegiatan bagi setiap orang. Pengetahuan keterampilan, kebiasaan, kegemaran, 
dan sikap seseorang terbentuk, dimodifikasi dan berkembang disebabkan 
belajar. Oleh sebeb itu, seseorang dikatakan belajar bila dapat diasumsikan 
dalam diri orang itu menjadi suatu proses kegiatan yang mengakibatkan suatu 
perubahan tingkah laku. Perubahan tingkah laku itu memang dapat diamati 
dan berlaku dalam waktu yang relatif lama. Perubahan tingkah laku yang 
berlaku dalam waktu yang relatif lama itu disertai usaha orang tersebut, 
                                                 
1
  Hartono, Srategi Pembelajaran, LSFK2P, Pekanbaru, 2004,  h. 1 
2
  C. Asri Budiningsih, Belajar dan Pembelajaran, Rineka Cipta, Jakarta, 2005, h. 20  
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sehingga orang itu dari tidak mampu mengerjakan sesuatu menjadi mampu 
mengerjakannya. Sesuai dengan pernyataan Herman Hudojo bahwa “Tanpa 
usaha walaupun terjadi perubahan tingkah laku, bukanlah belajar. Kegiatan 
dan usaha untuk mencapai perubahan tingkah laku itu merupakan proses 
belajar sedang perubahan tingkah laku itu sendiri merupakan hasil belajar.”3 
Dengan demikian belajar memiliki dua unsur yang saling berkaitan yaitu 
usaha dan hasil.  
        Menurut Mulyono Abdurrahman menyatakan bahwa “Belajar merupakan 
suatu proses dari seseorang individu yang berupaya mencapai tujuan belajar 
atau yang biasa disebut dengan hasil belajar, yaitu suatu bentuk perubahan 
perilaku yang relative menetap.”4 Secara institusional, belajar dipandang 
sebagai proses “validasi” atau pengabsahan terhadap penguasaan siswa atas 
materi-materi yang telah ia pelajari.5 Bukti institusional yang menunjukkan 
siswa telah belajar dapat diketahui sesuai dengan proses mengajar. 
Ukurannya, semakin baik mutu guru mengajar akan semakin baik pula mutu 
perolehan siswa yang kemudian dinyatakan dalam bentuk skor. Adapun 
pengertian belajar secara kualitatif (tinjauan mutu) ialah proses memperoleh 
arti-arti dan pemahaman-pemahaman serta cara-cara menafsirkan dunia di 
                                                 
                
3
  Herman Hudojo, Strategi Mengajar Belajar Matematika, IKIP Malang, Malang, 1990, 
h. 1 
                    
4
 Mulyono Abdurrahman, Op. Cit., h. 28 
                    
5
 Nana Sudjana, Op. Cit., h. 22 
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sekeliling siswa.6 Belajar dalam pengertian ini difokuskan pada pencapaian 
daya pikir dan tindakan yang berkualitas untuk memecahkan masalah-masalah 
yang kini dan nanti dihadapi siswa. 
      Secara umum belajar dapat dipahami sebagai tahapan perubahan seluruh 
tingkah laku individu yang relatif menetap sebagai hasil pengalaman dan 
interaksi dengan lingkungan yang melibatkan proses kognitif.7 Jadi perubahan 
tidak hanya berkaitan dengan penambahan ilmu pengetahuan, tetapi juga 
dalam bentuk kecakapan, keterampilan, sikap, watak, dan lain-lain.8 
                   Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui 
kegiatan belajar.9 Belajar itu sendiri merupakan suatu proses dari seseorang 
yang berusaha untuk memperoleh suatu bentuk perubahan perilaku yang 
relatif menetap. Dalam kegiatan yang terprogram dan terkontrol  yang disebut 
kegiatan pembelajaran atau kegiatan instruksional, tujuan belajar telah 
ditetapkan lebih dahulu oleh guru. Anak yang berhasil dalam belajar adalah 
yang berhasil mencapai tujuan-tujuan pembelajaran atau tujuan-tujuan 
instruksional. Sehingga dapat mengaplikasikan hasil belajarnya terhadap 
linkungan atau dalam kehidupan sehari-hari. 
                                                 
                        
6
 Ibid., h. 106 
                        
7
 Ibid., h. 88 
  
8




 Mulyono Abdurrahman, Op. Cit., h. 37 
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        Hasil belajar siswa pada hakikatnya adalah perubahan tingkah laku.10 
Tingkah laku sebagai hasil belajar dalam pengertian luas mencakup bidang 
kognitif, afektif, dan psikomotoris. Oleh sebab itu, dalam penilaian hasil 
belajar, peranan tujuan pembelajaran yang berisi kemampuan dan tingkah 
laku yang diinginkan dikuasai siswa menjadi unsur penting sebagai dasar dan 
acuan penilaian. Sedangkan tujuan penilaian sebagaimana dinyatakan oleh 
Nana Sudjana dalam bukunya Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar 
adalah mendiskripsikan kecakapan belajar pada siswa sehingga dapat 
diketahui kelebihan dan kekurangannya dalam belajar, mengetahui 
keberhasilan proses pendidikan dan pengajaran  di sekolah, menentukan 
tindak lanjut hasil penelitian, memberikan pertanggungjawaban dari pihak 
sekolah kepada pihak-pihak yang berkepentingan.11 
        Dari penjelasan tersebut dapat diketahui bahwa pada hakikatnya hasil 
belajar adalah perubahan yang terjadi pada diri anak didik setelah melakukan 
kegiatan pembelajaran, baik perubahan yang mencakup bidang kognitif, 
afektif, maupun psikomotor. 
 
      b.  Hasil Belajar Matematika 
                    Pelajaran matematika merupakan salah satu pelajaran yang masuk dalam 
Ujian Nasional (UN), sehingga setiap siswa harus dapat memahami dan 
                                                 
 
10
 Nana Saudjana, Op. Cit., h. 3  
11
 Ibid., h. 4  
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menguasai pelajaran matematika dengan baik dan maksimal. Menurut Noraini 
Idris menyatakan bahwa “Matematika merupakan suatu mata pelajaran yang 
penting dan juga merupakan salah satu pelajaran yang menantang bagi 
kebanyakan pelajar.”12 Pelajaran matematika sangat memiliki peranan penting 
dalam kehidupan sehari-hari. Selanjutnya Noraini Idris juga mengatakan 
bahwa “Pelajaran matematika tidak sekedar melibatkan aktivitas-aktivitas 
yang menggunakan pengetahuan tentang fakta, kemahiran, dan prosedur, 
tetapi juga struktur konsep, strategi tentang penyelesaian masalah serta sikap 
dan penghargaan terhadap matematika.”13 Matematika melatih kita berfikir 
secara rasional dan melatih kita menyatakan fikiran dengan tepat dan ringkas. 
      Hasil belajar matematika merupakan kemampuan-kemampuan yang 
dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya yang dapat 
memahami bahasa simbolis yang fungsi praktisnya untuk mengekspresikan 
hubungan-hubungan kuantitatif dan keruangan, sedangkan fungsi teoretisnya 
adalah untuk memudahkan berfikir. Nana Sudjana dalam bukunya 
menyatakan bahwa “Hasil belajar matematika adalah perubahan yang terjadi 
kepada anak didik setelah melakukan pembelajaran matematika. Perubahan 
pada anak didik tersebut merupakan perubahan tingkah laku yang mencakup 
seluruh aspek, yaitu kemampuan kognitif, kemampuan afektif, dan 
                                                 
12
 Noraini Idris, Op. Cit., h. 3 
13
 Ibid., h. 10 
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kemampuan psikomotor.”14 Kemampuan kognitif merupakan kemampuan 
menguasai materi dan memahami konsep, kemampuan afektif adalah adanya 
hasrat untuk mempelajari lagi lebih banyak, sedangkan kemampuan 
psikomotor adalah kemampuan dalam bertindak dan terampil serta mampu 
memberikan penjelasan.15 Namun dari ketiga aspek tersebut, guru lebih sering 
menggunakan kemampuan kognitif siswa dalam penguasaan materi untuk 
mencapai tujuan pembelajaran dengan tidak mengabaikan aspek afektif dan 
psikomotor. Intelegensi yang dimiliki siswa sangat mempengaruhi hasil 
belajar yang akan dicapai, sedangkan intelegensi itu sendiri merupakan bagian 
dari kognitif. Jadi hasil belajar siswa khususnya studi matematika lebih 
cenderung dipengaruhi oleh kemampuan kognitifnya. Nana Sudjana dalam 
bukunya Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar mengatakan: “Diantara 
ketiga kemampuan, yaitu kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotor, 
kemampuan kognitif yang sering digunakan guru di sekolah karena berkaitan 
dengan kemampuan siswa menguasai materi pelajaran.”16 
        Dari pernyataan tersebut dapat diketahui bahwa hasil belajar matematika 
adalah kemampuan dalam menguasai materi, memahami konsep melalui 
aspek kognitif yang dimiliki siswa dalam pembelajaran matematika dengan 
tidak mengabaikan aspek afektif dan psikomotor. Jadi, peran guru sangat 
besar dalam membantu mengembangkan struktur kognitif siswa untuk 
                                                 
14
 Nana Sudjana, Op. Cit., h. 22  
15
 Ibid., h, 33  
16
 Nana Sudjana, Loc. Cit., h. 23 
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mencapai tujuan pembelajaran matematika. Hasil belajar yang dilihat dalam 
penelitian ini adalah kemampuan anak dalam mencapai nilai tes yang 
maksimal dan dapat mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) sebesar 
65 untuk individu dan 65% untuk klasikal. 
       c.  Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar Matematika   
         Dalam mencapai suatu hasil pembelajaran yang maksimal dan 
memuaskan, banyak sekali faktor-faktor yang mempengaruhi untuk 
memperoleh hasil pembelajaran tersebut diantaranya adalah faktor dari dalam 
diri dan luar siswa, atau juga yang disebut dengan faktor internal dan faktor 
eksternal. Siswa harus dapat menyikapi faktor-faktor tersebut dengan bijak. 
                    Sungguh tinggi dan berharganya nilai suatu keberhasilan, khususnya 
dalam dunia pendidikan. Untuk mencapai keberhasilan itu guru harus 
berusaha sekuat tenaga dan pikiran mempersiapkan program pengajarannya 
dengan baik dan sistematik. Program pengajaran tersebut akan menjadi faktor 
penyebab keberhasilan belajar, bila hasil yang diperoleh sesuai apa yang 
diharapkan. Tetapi, jika hasil yang diperoleh jauh dari apa yang diharapkan, 
maka program pengajaran tersebut menjadi faktor kegagalan pembelajaran. 
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar: 
                    1)  Faktor internal adalah faktor dari dalam siswa,.yang meliputi : 
                         (a)  Faktor jasmaniah, yang meliputi : Faktor kesehatan dan cacat 
tubuh. 
                                                            (b)  Faktor psikologis, yang meliputi : Inteligensi, perhatian, minat,      
bakat,   motif, kematangan, dan kesiapan. 
                                                            (c)   Faktor kelelahan. 
        2)  Faktor eksternal adalah faktor dari luar siswa, yang meliputi :  
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              (a)   Faktor keluarga, yang meliputi : cara orang tua mendidik, relasi 
antaanggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi 
keluarga, pengertian orang tua, latar belakang kebudayaan. 
                                                             (b) Faktor.sekolah, yang meliputi : metode mengajar, kurikulum, 
relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin 
sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah, standar pelajaran di atas 
ukuran,keadaan gedung, metode belajar, dan tugas rumah. 
           (c) Faktor masyarakat, yang meliputi : kegiatan siswa dalam 
masyarakat, mass  media, teman bergaul, dan bentuk kehidupan 
masyarakat. 17 
 
Adapun faktor-faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar atau 
keberhasilan belajar, sebagaimana dikatakan oleh Syaiful Bahri Djamarah 
dalam bukunya Strategi Belajar Mengajar, adalah: 
1) Tujuan adalah pedoman sekaligus sebagai sasaran yang akan dicapai   
dalam kegiatan belajar mengajar. 
2) Guru, performance guru dalam mengajar dipengaruhi tipe pribadi, 
pandangan guru terhadap anak didik dan latar belakang pendidikan. 
3) Anak didik, anak didik dengan segala perbedaannya pada aspek 
biologis, intelektual, dan psikologis merupakan faktor yang 
mempengaruhi belajar mengajar. 
4) Kegiatan pengajaran pada umumnya adalah terjadinya interaksi 
antara guru dengan anak didik dengan bahan sebagai perantaranya. 
Guru adalah orang yang menciptakan lingkungan belajar bagi 
kepentingan belajar anak didik dalam pencapaian keberhasilan 
belajar mengajar. 
5) Bahan dan alat evaluasi merupakan bahan yang terdapat di dalam 
kurikulum yang sudah dipelajari oleh anak didik guna kepentingan 
ulangan. Alat yang digunakan harus valid dan reabel, karena jika 
tidak valid dan tidak reabel, maka tidak dapat dipercaya untuk 
mengetahui tingkat keberhasilan belajar mengajar. 
6) Evaluasi, evaluasi yang dilakukan apakah benar-benar sudah 
mengarah pada tujuan yang telah dirumuskan dalam bahan yang 
diajarkan dan proses yang dilakukan.18 
 
                                                 
17
 Slameto., Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, Rineka Cipta, Jakarta, 
2003., h. 54-72 
18
 Syaiful Bahri Djamarah dkk., Strategi Belajar Mengajar, Rineka Cipta, Jakarta, 
2006 ,  h. 109-118  
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  Dari pernyataan-pernyataan beberapa faktor-faktor di atas dapat 
diketahui bahwa strategi pembelajaran merupakan salah satu faktor yang 
mempengaruhi hasil belajar siswa. Agar proses belajar mengajar dapat 
mencapai tujuan pembelajaran, kegiatan belajar mengajar harus efektif dan 
efisien. Untuk menciptakan keefektifan dan keefisienan belajar tentunya tidak 
lepas dari strategi yang digunakan guru dalam pembelajaran. Sebaiknya guru 
menggunakan strategi pembelajaran yang bervariasi untuk menghindari 
kebosanan anak didik dalam belajar, dan dengan strategi yang bervariasi 
diharapkan dapat menarik perhatian siswa fokus terhadap materi pelajaran. 
        Dengan mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar 
tersebut, diharapkan proses belajar mengajar benar-benar dilakukan dengan 
sebaik mungkin, sehingga dapat melakukan perubahan pada anak didik. 
Perubahan yang dimaksud adalah perubahan kognitif, afektif, dan 
psikomotor.19 Pelajaran matematika sangat besar dipengaruhi oleh ketiga 
aspek tersebut khususnya aspek kognitif, maka guru harus memperhatikan 
dengan baik faktor-faktor di atas sehingga dapat meningkatkan hasil belajar 
matematika siswa. 
    2. Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Jigsaw Learning dengan  Sistem Kuis 
Tim  
 
     a. Hakikat Strategi Pembelajaran Aktif 
                                                 
19
 Nana Sudjana, Op. Cit., h. 23  
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       Menurut Abu Ahmadi mengatakan bahwa “Secara umum strategi 
mempunyai sebagai suatu garis besar haluan dalam bertindak untuk mencapai 
sasaran yang telah ditentukan.”20  Hartono dalam bukunya menyatakan bahwa 
“Strategi Pembelajaran adalah pola umum perbuatan guru dan siswa dalam 
melaksanakan kegiatan pembelajaran.”21 Dengan demikian, strategi 
pembelajaran merupakan cara-cara yang dilakukan seorang guru dalam 
pembelajaran dari awal sampai akhir pembelajaran. Dan guru harus mampu 
untuk dapat membuat strategi yang efektif dan efisien dalam proses 
pembelajaran yang diantaranya adalah membangkitkan semangat siswa dan 
mengelola pembelajaran dengan baik dan maksimal. Hal ini sesuai dengan 
pernyataan Slameto bahwa “Belajar yang efisien dapat tercapai apabila dapat 
menggunakan strategi belajar yang tepat. Strategi belajar diperlukan untuk 
dapat mencapai hasil yang semaksimal mungkin.”22 Sesuai dengan pendapat 
Roestiyah bahwa “Di dalam proses belajar mengajar, guru harus memilki 
strategi, agar siswa dapat belajar secara efektif dan efisien, mengena pada 
tujuan yang diharapkan.23 Sehingga guru dan siswa harus saling terlibat dalam 
proses pembelajaran, karena tercapainya suatu tujuan pembelajaran yang baik 
tergantung kepada guru dan siswa. Guru harus pula memiliki kompetensi, 
                                                 
20
 Abu Ahmadi, dkk., Op. Cit., h. 11 
21
 Hartono, Op. Cit., h. 4 
22
 Slameto, Op. Cit., h. 76 
23
 Roestiyah, Strategi Belajar Mengajar, Rineka Cipta, Jakarta, 2008, h. 1 
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sehingga dapat menjadi guru yang terampil dalam bidang pendidikan masing-
masing.              
       Dalam suatu proses pembelajaran, strategi yang baik sangat berarti 
penting bagi tercapainya tujuan pembelajaran yang sempurna dan 
memuaskan. Disini guru dituntut untuk dapat membuat dan merancang 
strategi yang baik bagi peserta didiknya, agar peserta didik dapat memahami 
dan mengerti pelajaran yang akan diberikan oleh guru. 
        Strategi secara umum berarti suatu garis-garis besar haluan untuk 
bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang telah ditentukan. Kaitannya 
dengan belajar mengajar, strategi dapat diartikan sebagai pola-pola umum 
kegiatan guru kepada anak didik dalam perwujudan kegiatan belajar mengajar 
untuk mencapai tujuan yang telah digariskan.24 Pada kegiatan belajar 
mengajar empat strategi dasar dalam proses pembelajaran, seperti yang 
dijelaskan oleh Syaiful Bahri Djamarah yaitu :  
1) Mengidentifikasi serta menetapkan spesifikasi dan kualifikasi 
perubahan tingkah laku dan kepribadian anak didik sebagaimana yang 
diharapkan. 
2) Memilih sistem pendekatan belajar mengajar berdasarkan aspirasi dan 
pandangan hidup masyarakat. 
3) Memilih dan menetapkan prosedur, metode, dan teknik belajar 
mengajar yang dianggap paling tepat dan efektif, sehingga dapat 
dijadikan pegangan oleh guru dalam menunaikan kegiatan 
mengajarnya. 
4) Menetapkan norma-norma dan batas minimal keberhasilan atau 
kriteria serta standar keberhasilan sehingga dapat dijadikan pedoman 
oleh guru dalam melakukan evaluasi hasil kegiatan belajar mengajar 
                                                 
24
 Syaiful Bahri Djamarah, Op. Cit., h. 5 
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yang selanjutnya akan dijadikan umpan balik buat penyempurnaan 
sistem instruksional yang bersangkutan secara keseluruhan.25 
 
       Dari pernyataan di atas tergambar bahwa ada empat masalah pokok yang 
sangat penting yang dapat dan harus dijadikan pedoman buat pelaksana 
kegiatan belajar mengajar agar berhasil sesuai dengan yang diharapkan. 
Strategi yang dipilih dan dirancang sesuai dengan materi ajar tertentu, 
sehingga lebih menekankan pada aktvitas siswa, dan pada dasarnya strategi 
mengajar adalah suatu tindakan nyata yang dilakukan oleh guru atau 
merupakan praktek guru melaksanakan pengajaran melalui cara tertentu yang 
dinilai lebih efektif. Ada tiga yang harus diperhatikan dalam melaksanakan 
strategi mengajar yaitu tahapan mengajar, penggunaan model atau pendekatan 
mengajar, dan penggunaan prinsip mengajar.  
       Sedangkan pembelajaran adalah upaya untuk menciptakan iklim dan 
pelayanan terhadap kemampuan, potensi, minat, bakat, dan kebutuhan peserta 
didik yang beragam agar terjadi interaksi optimal antara guru dengan siswa 
serta antara siswa dengan siswa. Dari beberapa pendapat tersebut diketahui 
bahwa strategi pembelajaran adalah suatu kegiatan pembelajaran yang 
digunakan guru dalam belajar sebagai pedoman untuk menuju pembelajaran 
yang efektif dan efisien dalam rangka pencapaian tujuan pembelajaran secara 
optimal. Wina Sanjaya  mengatakan dalam bukunya yang dikutip dari 
pernyataan Kemp bahwa: “Strategi pembelajaran adalah  suatu kegiatan 
                                                 
25
 Ibid., h. 6 
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pembelajaran yang harus dikerjakan guru dan siswa agar tujuan pembelajaran 
dapat dicapai secara efektif dan efisien.”26 
       Berdasarkan keterangan tersebut dapat diketahui bahwa strategi sangat 
besar pengaruhnya terhadap hasil belajar yang akan dicapai. Semakin 
profesional dalam penggunaan strategi dalam pembelajaran, maka hasil yang 
diperoleh akan semakin optimal, dan bila strategi yang digunakan tidak efektif 
dan tidak efisien, maka akan berdampak negatif terhadap hasil belajar yang 
akan diperoleh. Oleh karena itu guru harus berhati-hati dalam memilih strategi 
yang akan digunakan dalam mengajar. 
       Pembelajaran aktif menekankan siswa supaya terlibat langsung dalam 
pembelajaran. Pembelajaran dilakukan oleh siswa  dengan mengoptimalkan 
seluruh potensi yang dimilikinya. Hartono dalam bukunya Strategi 
Pembelajaran mengatakan: “Pembelajaran aktif dimaksudkan untuk 
mengoptimalkan penggunaan semua potensi yang dimiliki oleh anak didik, 
sehingga semua anak didik dapat mencapai hasil belajar yang memuaskan 
sesuai dengan karakteristik pribadi siswa.”27 Pembelajaran aktif adalah suatu 
pembelajaran yang mengajak siswa untuk belajar secara aktif. 
       Pentingnya pembelajaran aktif dapat dilihat dari beberapa peneliti yang 
membuktikan bahwa perhatian anak didik berkurang bersamaan berlalunya 
waktu. Menurut Hartono dalam bukunya bahwa “Penelitian Polio 
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 Wina Sanjaya, Op. Cit., h. 126 
27
 Hartono, Op. Cit., h. 34  
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menunjukkan bahwa siswa dalam ruang kelas hanya memperhatikan pelajaran 
sekitar 40% dari waktu pembelajaran yang tersedia. Penelitian Mckeachie 
menyebutkan bahwa dalam sepuluh menit pertama perhatian siswa dapat 
mencapai 70% dan berkurang 20% pada waktu 20 menit terakhir.”28 Kondisi 
seperti ini menyebabkan sering terjadi kegagalan dalam dunia pendidikan, 
karena apa yang dipelajari cendrung untuk dilupakan. Seperti kata pepatah 
yang menyatakan: 
        1)  Saya dengar, saya lupa 
        2)  Saya lihat, saya tahu 
        3)  Saya kerjakan, saya mengerti.”29 
               Ketiga pernyataan tersebut merupakan tentang perlunya cara belajar aktif. 
Sesuai apa yang dikatakan Vernon A. Magnesen adalah:  
1) 10% dari apa yang DIBACA 
2) 20% dari apa yang DIDENGAR 
3) 30% dari apa yang DILIHAT 
4) 50% dari apa yang DILIHAT & DIDENGAR 
5) 70% dari apa yang DIKATAKAN 
6) 90% dari apa yang DIKATAKAN & DILAKUKAN30 
 
       Dari keterangan tersebut dapat diketahui bahwa pembelajaran aktif akan 
lebih bermakna bila diterapkan secara efektif dan efisien dibandingkan hanya 
sekedar mendengar dan melihat. Tempat yang pasti untuk menemukan 
pemaknaan dalam pendidikan adalah dalam bentuk pemaknaan aktif yang 
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 Zainal Aqib, dkk., Op. Cit., h. 50  
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 Ibid., h. 88 
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beragam. Dan pembelajaran akan menjadi lebih bermakna jika siswa terlibat 
langsung secara aktif dalam belajar. Salah satu untuk menciptakan keaktifan 
siswa adalah dengan mengelompokkan siswa, sehingga akan tercipta interaksi 
dengan rekan sebaya. Dikatakan oleh Anita Lie bahwa: “Banyak hasil 
penelitian menunjukkan bahwa pengajaran oleh rekan sebaya ternyata lebih 
efektif dari pada pengajaran oleh guru.”31 Proses pembelajaran yang 
dilakukan secara berkelompok pada dasarnya memberikan makna positif bagi 
siswa dan siswa dapat menjadi lebih aktif. Siswa juga dapat mengembangkan 
kemampuannya dan dapat membantu teman-teman dalam kelompok tersebut. 
 
b. Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Jigsaw Learning dengan Sistem Kuis 
Tim 
 
        Diantara beberapa pendekatan dalam belajar Cooperative Learning yaitu 
Student Team Achievement Division (STAD), Team-Games-Tournaments 
(TGT), Jigsaw, Group Investigation (GI), Dyadic.32 
1)  Jigsaw Learning 
            Jigsaw learning adalah salah satu teknik pembelajaran belajar aktif 
(Aktif Lerarning) yang merupakan model dari strategi pembelajaran 
kooperatif. Tipe ini merupakan strategi yang menarik untuk digunakan 
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   Anita lie, Op. Cit. h. 7 
32
 Martinis Yamin, dkk., Taktik Mengembangkan Kemampuan Individual Siswa, GP 
Press, Jakarta, 2009., h. 75 
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jika materi yang akan dipelajari dapat dibagi menjadi beberapa bagian dan 
materi tersebut tidak mengharuskan urutan penyampaian.  
            Pembelajaran jigsaw learning ini menekankan keaktifan siswa 
dalam pembelajaran baik secara fisik, mental, intelektual, maupun 
emosional guna tercapainya hasil belajar yang optimal dengan 
mempertimbangkan hasrat, minat, dan kemampuan siswa. 
             Penerapan teknik ini dalam proses pembelajaran yang paling 
mendasar adalah tiap siswa mengajarkan sesuatu.33 Maksudnya 
melibatkan seluruh siswa dalam belajar dan sekaligus mengajarkan kepada 
orang lain. Semakin aktif siswa dalam belajar, maka proses pembelajaran 
akan semakin menarik, dan dengan ketertarikan siswa terhadap pelajaran 
siswa menjadi lebih mudah dalam menyerap ilmu, sehingga akan 
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.  
             Jigsaw memiliki beberapa ciri-ciri yang disebutkan oleh Suyatno 
dalam bukunya Menjelajah Pembelajaran Inovatif bahwa “Ciri-ciri 
pembelajaran kooperatf tipe jigsaw yaitu :  
a) Setiap anggota tim terdiri dari 5-6 orang yang disebut dengan 
kelompok asal 
b) Kelompok asal tersebut dibagi lagi menjadi kelompok ahli 
c) Kelompok ahli dari masing-masing kelompok asal berdiskusi 
sesuai keahliannya. 
d) Kelompok ahli kembali ke kelompok asal untuk saling bertukar 
informasi34 
                                                 
33
 Melvin L. Silberman, Op. Cit., h. 180  
34
 Suyatno, Menjelajah Pembelajaran Inovatif, Masmedia Buana Pustaka, Sidoarjo, 2009 




         Dalam bukunya Suyatno menyatakan langkah-langkah model 
pembelajaran Jigsaw adalah sebagai berikut: 
a) Siswa dikelompokkan kedalam empat tim. 
b) Tiap orang dalam tim diberi bagian materi yang bebeda. 
c) Tiap orang dalam tim diberi bagian materi yang ditugaskan  
d) Anggota dari tim yang berbeda yang telah mempelajari bagian atau 
subbab yang sama, bertemu dalam kelompok baru (kelompok 
ahli), untuk mendiskusikan subbab mereka. 
e) Setelah selesai diskusi sebagai tim ahli, tiap anggota kembali ke 
kelompok asal dan bergantian mengajar teman satu tim mereka, 
tentang subbab yang mereka kuasai dan tiap-tiap anggota lainnya 
mendengarkan dengan sungguh-sungguh. 
f) Tiap tim ahli mempresentasikan hasil diskusi. 
g) Guru memberikan evaluasi. 
h) Penutup.35 
 
            Selanjutnya Melvin L. Silberman menambahkan variasi belajar ala 
jigsaw sebagai berikut: 
a) Beri tugas baru, misalnya menjawab sejumlah pertanyaan yang 
didasarkan pada pengetahuan akumulatif dari semua anggota 
kelompok belajar jigsaw. 
b) Beri siswa tanggungjawab untuk mempelajari keterampilan 
sebagai alternatif dari pemberian informasi kognitif. Perintahkan 
siswa untuk saling mengajarkan keterampilan yang telah mereka 
pelajari. 
c) Adanya penghargaan kelompok terhadap benarnya pertanyaan 
yang terjawab dengan benar.36 
 
 
        Dalam setiap model pembelajaran terdapat keunggulan dan juga 
kelemahan. Adapun keunggulan Jigsaw Learning  adalah : 
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 Ibid, h. 119 
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 Melvin L. Silberman, Op. Cit.,  h. 182 
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a) Kelas akan hidup karena anak didik aktif berpikir dan menyampaikan 
pikiran melalui berbicara. 
b) Timbulnya perbedaan pendapat di antara anak didik, atau guru dengan 
anak didik, akan membawa kelas ke dalam suasana diskusi. 
c) Dapat menaikan prestasi kepribadian individu seperti toleransi, 
demokratis kritis, berpikir sistematis, aktif, kreatif dan sabar. 
d) Kesimpulan-kesimpulan diskusi mudah dipahami anak karena anak 
didik mengikuti proses berpikir sebelum sampai kepada kesimpulan. 
e) Ditinjau dari segi didaktik, anak-anak yang pandai dalam 
kelompoknya dapat membantu temannya memenangkan persaingan 
antar kelompok. 
f) Mendorong tumbuhnya sikap tenggang rasa, mau mendengarkan dan 
menghargai pendapat orang lain. 
g) Dalam penyelenggaraannya, pembelajaran dapat menumbuhkan jiwa 
sosial  siswa . 
Dan kelemahan Jigsaw learning adalah 
a) Jigsaw learning ini menginginkan adanya kekuatan yang kuat dari 
dalam diri siswa guna menuju arah yang ditetapkan. Namun tidak 
semua siswa yang memiliki kekuatan untuk belajar. 




c) Situasi persaingan bisa timbul, apabila guru kurang menguasai teknik 
pemakaian metode ini. 
d) Kemungkinan ada anak tidak ikut aktif, sehingga bagi anak-anak ini, 
diskusi merupakan kesempatan untuk melepaskan diri dari tanggung 
jawab. 
e) Apabila terjadi persaingan negatif, hasil pekerjaan akan lebih 
memburuk. 
f) Jigsaw Learning dalam proses pembelajarannya membutuhkan waktu 
yang cukup banyak.37 
       2)  Kuis Tim 
           Sistem Kuis Tim menurut Melvin L. Silberman dalam bukunya Active 
Learning, Teknik kuis tim ini dapat meningkatkan rasa tanggungjawab 
siswa atas apa yang mereka pelajari dengan cara yang menyenangkan dan 
tidak mengancam atau tidak membuat mereka merasa takut38 Karena kuis 
tim juga merupakan suatu sistem belajar kelompok dan termasuk juga dalam 
pembelajaran kooperatif yang juga dapat merealisasikan kebutuhan siswa 
dalam belajar berpikir, memecahkan masalah, mengintegrasikan 
pengetahuan dengan keterampilan. Dari keterangan di atas strategi 
pembelajaran kooperetif dapat meningkatkan hasil belajar siswa, sehingga 
kuis tim juga dapat meningkatkan hasil belajar siswa.  
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          Sistem kuis tim juga merupakan suatu cara belajar siswa menjadi lebih 
bersemangat dan menyenangkan dengan memainkan peran aktif yang 
dimiliki siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran. Oleh karena itu, siswa 
menjadi lebih mudah menyerap ilmu yang diberikan oleh guru. Siswa akan 
berusaha semaksimal mungkin menggunakan kemampuan yang dimilikinya 
dalam belajar. Rasa percaya diri atas kemampuan yang dimiliki oleh siswa 
dapat menumbuhkan motivasi untuk mencapai tujuan belajar, dan kuatnya 
motivasi akan turut menentukan keberhasilan belajar siswa dalam mencapai 
hasil yang memuaskan.  
          Sistem kuis tim yang merupakan proses pembelajaran yang 
menyenangkan sangat berpengaruh terhadap keberhasilan dari tujuan 
pembelajaran. Rasa senang kepada kegiatan belajar banyak ditentukan oleh 
keberhasilan belajar pada waktu sebelumnya. Rasa senang juga ditentukan 
oleh hasil analisis perbuatan belajar, serta rasa butuh belajar dan keyakinan 
bahwa ia akan mampu mencapai tujuan belajar. Oleh karena itu guru harus 
dapat menciptakan suasana belajar yang menyenangkan. Sesulit apapun 
materi pelajaran apabila dipelajari dalam suasana yang menyenangkan 
pelajaran tersebut akan mudah dipahami. Sebaliknya walaupun materi 
pelajaran tidak terlalu sulit untuk dipelajari, namun apabila suasana belajar 
membosankan, tidak menarik, apalagi siswa belajar di bawah tekanan, maka 
pelajaran akan sulit dipahami, maka agar siswa dapat memahami pelajaran, 
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mereka harus belajar dalam suasana yang menyenangkan, penuh daya tarik, 
dan penuh motivasi. 
                Penerapan sistem kuis tim ini juga harus berpedoman dengan langkah-
langkah yang sudah ditrapkan oleh para ahli. Adapun prosedur sistem ini 
yang dinyatakan oleh Melvin L. Siberman; 
a) Pilihlah topik yang bisa disajikan dalam tiga segmen. 
b) Bagilah siswa dalam tiga tim. 
c) Jelaskan format pelajaran dan mulailah penyajian materinya. 
Batasi hingga 10 menit atau kurang dari itu. 
d) Perintahkan tim A untuk menyiapkan kuis jawaban singkat. Kuis 
tersebut harus harus sudah siap dalam tidak lebih dari 5 menit. Tim 
B dan Tim C menggunakan waktu ini untuk memeriksa catatan 
mereka. 
e) Tim A memberi Kuis kepada anggota Tim B. Jika Tim B tidak 
dapat menjawab satu pertanyaan, Tim C segera menjawabnya.  
f) Tim A mengarahkan pertanyaan berikutnya kepada anggota tim C, 
dan mengulang proses tersebut. 
g) Ketika kuisnya selesai, lanjutkan dengan segmen kedua dari 
pelajaran anda, dan tunjuklah Tim B sebagai pemandu kuis. 
h) Setelah Tim B menyelesaikan kuisnya, lanjutkan dengan segmen 
ketiga dari pelajaran anda, dan tunjuklah Tim C sebagai pemandu 
kuis. 
 
                 Adapun variasi lain menurut Melvin L. Silberman ; 
a) Berikan Tim pertanyaan kuis yang telah dipersiapkan yang darinya 
mereka memilih kapan mereka mendapat giliran menjadi pemandu 
kuis . 
b) Berikan suatu penyajian materi secara kontinyu. Bagilah siswa 
menjadi dua tim. Pada akhir pelajaran, perintahkan dua Tim untuk 
saling memberi kuis.39 
 
       Adapun modifikasi pembelajaran jigsaw learning dengan sistem kuis tim 
yang akan dipakai oleh peneliti adalah; 
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a) Guru meminta siswa duduk berkelompok yang beranggotakan 5-6 orang. 
Pembagian kelompok dilakukan secara heterogen dan membentuk 
kelompok belajar ala  jigsaw.   
b) Guru menjelaskan secara ringkas tentang materi yang akan dipelajari. 
c) Guru membagikan Lembar Kerja Siswa (LKS). LKS yang diberikan 
mencakup materi pokok dan tugas yang akan dipelajari siswa.  
d) Masing-masing kelompok asal mendapat tugas atau meteri yang berbeda. 
e) Guru menyuruh siswa untuk memahami dan menjawab tugas yang ada 
dalam LKS dengan waktu ditentukan guru. 
f) Tiap anggota yang memiliki materi dan tugas yang sama, mereka 
membentuk kelompok baru yang disebut dengan kelompok ahli. 
g) Kelompok ahli mendiskusikan materi mereka. 
h) Setelah kelompok ahli berdiskusi dan memahami materi mereka, mereka 
kembali ke kelompok asal. 
i) Dan setelah itu mereka saling memberikan pengetahuan atau saling 
mengajarkan antara satu dan yang lainnya tentang meteri yang telah 
mereka kuasai 
j) Kemudian mereka kembali lagi ke kelompok ahli. 
k) Setelah itu, kelompok ahli mempresentasikan tentang materi mereka 
l) Guru memberikan kesempatan kepada tiap anggota kelompok untuk 
bertanya tentang apa yang belum mereka kuasai. 
m) Guru membentuk kelompok Kuis Tim yang berasal dari kelompok ahli. 
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n) Setiap kelompok ahli membuat kuis dan nantinya akan dilemparkan 
kepada kelompok ahli yang lain. 
o) Apabila soal kuis yang dibuat oleh kelompok ahli benar, maka kelompok 
ahli akan mendapatkan tambahan nilai dan begitu pula dengan sebaliknya. 
p) Guru memberikan skor atau nilai dan penghargaan terhadap apa yang 
telah dijawab dari Kuis Tim. 
q) Guru memberikan latihan. 
r) Guru mengevaluasi. 
s) Penutup.  
 
       c. Hubungan Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Jigsaw Learning dengan 
Sistem Kuis Tim  dengan Peningkatan Hasil Belajar Matematika 
  
         Untuk meningkatkan hasil belajar yang optimal dalam proses 
pembelajaran matematika, banyak hal yang dapat dilakukan guru. Salah satu 
cara yang bisa dilakukan adalah dengan menerapkan suatu strategi ataupun 
metode dalam pembelajaran secara efektif dan efisien. Wina Sanjaya dalam 
bukunya Strategi Pembelajaran, mengatakan: “Strategi pembelajaran adalah  
suatu kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan guru dan siswa agar tujuan 
pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan efisien.”40 
         Strategi pembelajaran aktif tipe jigsaw learning dengan sistem kuis tim 
merupakan suatu strategi pembelajaran aktif yang  menekankan kerjasama 
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siswa dalam kelompok terhadap bahan akademik. Peningkatan akademik 
siswa akan dipengaruhi oleh tingkat intelegensi yang dimilikinya. Akhirnya 
akan berpengaruh terhadap hasil belajar yang dicapai oleh siswa. Semakin 
tinggi tingkat intelegensi, maka semakin tinggi pula kemungkinan tingkat 
hasil belajar yang dapat dicapai. Jika intelegensinya rendah, maka 
kecendrungan hasil yang dicapainya rendah. Selain itu strategi pembelajaran 
aktif tipe jigsaw learning sistem kuis tim ini merupakan strategi yang lebih 
memerankan aspek kognitif dengan tidak menghilangkan aspek afektif dan 
psikomotorik dan merupakan strategi yang dapat menumbuhkan motivasi 
serta kesenangan siswa dalam belajar karena penggunaan strategi 
pembelajaran yang bervariasi. 
          Matematika adalah ilmu yang lebih cenderung mengandalkan kognitif 
ataupun intelegensi siswa dalam peningkatan hasil belajar matematika. Hasil 
belajar matematika adalah adanya perubahan yang terjadi pada anak didik 
setelah melakukan pembelajaran matematika. Perubahan itu meliputi aspek 
kognitif, afektif, dan psikomotor. Dari ketiga aspek tersebut, guru lebih sering 
menggunakan aspek kognitif untuk meningkatkan pemahaman terhadap 
materi matematika yang diajarkan. Semakin baik struktur kognitif siswa 
tentang matematika maka hasil belajar matematika akan baik pula. Effandi 
Zakaria dalam bukunya mengatakan: “Murid berpencapaian rendah dalam 
matematika adalah dipengaruhi oleh faktor kebolehan kognitif (kepintaran, 
pengekalan maklumat, dan aplikasi), faktor personality (motivasi, sikap, dan 
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konsep sendiri, faktor pendidikan (pengajaran dan pembelajaran), dan pola 
neuropsikologi (persepsi, memori, trauma neuronologika).”41  
              Untuk memperlancar proses pembelajaran dengan tujuan meningkatkan 
hasil belajar matematika, sebaiknya  dibentuk kelompok belajar ala jigsaw 
dengan sistem kuis tim, karena melalui kelompok belajar ala jigsaw serta 
diberi variasi kuis tim, siswa akan mendapat penjelasan pada rekan sebaya 
hingga paham dengan materi dan siswa yang mengajarkan akan semakin 
paham serta siswa akan lebih bersemangat lagi untuk memahami pelajaran, 
karena mereka akan bersaing mencari yang terbaik diantara teman-temannya 
melalui kuis tim. Sebagaimana dikatakan oleh Syaiful Bahri Djamarah dalam 
bukunya Strategi Belajar Mengajar bahwa kelebihan dari tutor sebaya (rekan 
sebaya) diantaranya adalah hasilnya akan lebih baik, memperkuat konsep 
yang dibahas, semakin  kuatnya pemahaman tutoring, melatih diri dan 
bertanggung jawab.42   
              Pada dasarnya tipe jigsaw learning dengan sistem kuis tim  merupakan 
bagian dari kooperatif, sedangkan pembelajaran kooperatif dikatakan oleh 
Wina Sanjaya dalam bukunya: “Beberapa hasil penelitian membuktikan 
bahwa penggunan pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa.”43 Menurut Johnson dan Johnson bahwa “Lagi tinggi kemahiran 
seseorang itu bekerja dalam kumpulan maka kualiti dan kuantiti pembelajaran 
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 36 
 
juga meningkat”.44 Pembelajaran kooperatif juga berkesan dalam menerapkan 
nilai-nilai murni dikalangan pelajar dan diantara kebaikan pembelajaran 
kooperatif adalah mewujudkan kerjasama antara pelajar, meningkatkan 
kerajinan di kalangan pelajar, melatih sikap berdikari dikalangan pelajar, 
meningkatkan daya ingatan pelajar terhadap sesuatu yang dipelajari, 
meningkatkan kemahiran sosial pelajar.45.Dapatan kajian di Barat 
menunjukkan bahwa terdapat perubahan yang positif terhadap diri pelajar 
apabila guru menukar pengajarannya dari pada konsep pengajaran secara 
individu dalam kelas kepada bentuk kumpulan.46 Berbeda dengan situasi 
pembelajaran secara persaingan, pembelajaran kooperatif lebih kondusif 
karena mempunyai lebih banyak kesan positif dalam aspek pengajaran dan 
pembelajaran. Kaedah ini merupakan kaedah pengajaran yang paling 
signifikan yang pernah diperkenal kan sejak 20 tahun yang lalu. Banyak 
kajian yang telah dibuat hingga kini bagi membuktikan kesahihan perkara ini. 
Kelemahannya ialah memperbaiki sikap guru-guru pelatih terhadap mata 
pelajaran matematika serta meningkatkan ilmu pengetahuan dengan lebih 
signifikan, meningkatkan harga diri pelajar dalam pelajaran sains sosial.47  
                    Pembelajaran kooperatif ialah satu contoh konstruktivisme sosial, 
dimana pelajar saling membantu dalam sebuah kumpulan kecil, berkongsi 
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pandangan dan berbincang secara bersungguh-sungguh untuk menyelesaikan 
sesuatu masalah matematika.48 Oleh karena itu, kaedah pembelajaran 
kooperatif ini adalah konsisten dengan pandangan Vygotsky, karena dalam 
kumpulan kooperatif itu ada rekan-rekan yang mampu dan berkebolehan 
dapat membantu.49 Karena jigsaw merupakan bagian dari kooperatif maka 
jigsaw juga dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Dengan demikian tipe 
jigsaw learning sistem kuis tim dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
              Berdasarkan uraian di atas, penulis dapat mengartikan bahwa strategi 
pembelajaran aktif tipe jigsaw learning dengan sistem kuis tim dapat 
meningkatkan aktifitas dan kemahiran kognitif siswa, sehingga tingkat 
pemahaman siswa terhadap pelajaran semakin tinggi yang akhirnya dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa terutama matematika. 
 
B. Penelitian yang Relevan 
       Penelitian ini relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nova Nur Aini, 
yang berjudul “Peningkatan Hasil Belajar Matematika Soal Cerita melalui Model 
Cooperative Learning, Tipe Jigsaw pada Siswa Kelas IV SDN Kecubung 2”. 
Hasil belajar matematika siswa mengalami peningkatan dari siklus I rata-rata 
individu siswa 40.00 dan rata-rata klasikal siswa 56.67%, hingga pada siklus II 
                                                 
48
 Effandi Zakaria, dkk., Op. Cit., h 106 
49
 Ibid., h. 107 
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rata-rata individu  siswa 90.00 dan rata-rata klasikal siswa 93.33%.50.Karena tipe 
jigsaw ini dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa, maka penulis ingin 
mencoba menerapkan Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Jigsaw Learning Sistem 
Kuis Tim untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa. 
 
C. Hipotesis Tindakan 
              Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka rumusan hipotesis dalam 
penelitian ini adalah: Jika diterapkan strategi pembelajaran aktif tipe jigsaw 
learning dengan sistem kuis tim, maka dapat meningkatkan hasil belajar 
matematika siswa kelas XI IPA MAN Kuok Kecamatan Bangkinang Barat. 
 
D. Indikator Keberhasilan 
       Adapun yang menjadi indikator keberhasilan penelitian ini adalah 
tinggginya prestasi siswa, baik secara individual maupun secara klasikal dengan 
nilai yang diperoleh sama atau melebihi KKM yaitu untuk individual 65 dan 
secara klasikal 65%. 
Sedangkan untuk indikator-indikator Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Jigsaw 
Learning dengan Sistem Kuis Tim adalah : 
1. Guru meminta siswa duduk berkelompok yang beranggotakan 5-6 orang. 
Pembagian kelompok dilakukan secara heterogen dan membentuk kelompok 
belajar ala  jigsaw.   
2. Guru menjelaskan secara ringkas tentang materi yang akan dipelajari. 
                                                 
50
 Nova Nur Aini, http://karya-ilmiah.um.ac.id./index.php/KSDP/article/view/5588, Internet 
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3. Guru membagikan Lembar Kerja Siswa (LKS). LKS yang diberikan 
mencakup materi pokok dan tugas yang akan dipelajari siswa.  
4. Masing-masing kelompok asal mendapat tugas atau meteri yang berbeda. 
5. Guru menyuruh siswa untuk memahami dan menjawab tugas yang ada dalam 
LKS dengan waktu ditentukan guru. 
6. Tiap anggota yang memiliki materi dan tugas yang sama, mereka membentuk 
kelompok baru yang disebut dengan kelompok ahli. 
7. Kelompok ahli mendiskusikan materi mereka. 
8. Setelah kelompok ahli berdiskusi dan memahami materi mereka, mereka 
kembali ke kelompok asal. 
9. Dan setelah itu mereka saling memberikan pengetahuan atau saling 
mengajarkan antara satu dan yang lainnya tentang meteri yang telah mereka 
kuasai. 
10. Kemudian mereka kembali lagi ke kelompok ahli. 
11. Kelompok ahli mempresentasikan tentang materi mereka. 
12. Guru memberikan kesempatan kepada tiap anggota kelompok untuk bertanya 
tentang apa yang belum mereka kuasai. 
13. Guru membentuk kelompok Kuis Tim yang berasal dari kelompok ahli. 
14. Setiap kelompok ahli membuat kuis dan nantinya akan dilemparkan kepada 
kelompok ahli yang lain. 
15. Apabila soal kuis yang dibuat oleh kelompok ahli benar, maka kelompok ahli 
akan mendapatkan tambahan nilai dan begitu pula dengan sebaliknya. 
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16. Guru memberikan skor atau nilai dan penghargaan terhadap apa yang telah 
dijawab dari Kuis Tim. 
17. Guru memberikan latihan. 
18. Guru mengevaluasi. 






A. Subjek dan Objek Penelitian 
        Subjek dari penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA MAN Kuok Kecamatan 
Bangkinang Barat yang berjumlah 30 orang. Peneliti mengambil sampel kelas XI 
IPA karena hasil belajar matematika siswa masih tergolong rendah. Sedangkan 
objek penelitiannya adalah strategi pembelajaran aktif tipe jigsaw learning 
dengan sistem kuis tim dan hasil belajar matematika siswa kelas XI IPA MAN 
Kuok Kecamatan Bangkinang Barat. 
B. Tempat Penelitian 
Penelitian ini berlokasi di MAN Kuok yang  beralamat di  Jalan Prof. M. 
Yamin, S.H.  Kecamatan Bangkinang Barat Kabupaten Kampar.  
C. Rancangan Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). Menurut Carr 
dan Kemmis sebagaimana yang dikutip Igak Wardhani dkk, mendefenisikan PTK 
sebagai penelitian yang dilakukan  oleh guru di dalam kelasnya sendiri melalui 
refleksi diri untuk meningkatkan atau memperbaiki kualitas pembelajaran.1 
Adapun langkah-langkah dalam PTK ini  adalah perencanaan, implementasi, 
observasi dan refleksi. Karena merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) maka 
rencana penelitian dilakukan dalam beberapa siklus, sampai terjadi peningkatan.  
 
                                                 
1
 Igak Wardhani, dkk., Penelitian Tindakan Kelas, UT, Jakarta, 2007, h.1.3-1.4 
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Pelaksanaannya tersebut berisi pokok-pokok kegiatan sebagai berikut. 
1. Pra Tindakan  
Pada pertemuan pertama ini peneliti belum menerapkan Strategi 
Pembelajaran Aktif Tipe Jigsaw Learning dengan Sistem Kuis Tim. Pada 
tahap ini peneliti melaksanakan pembelajaran sebagaimana yang selama ini 
dilaksanakan oleh guru bidang studi matematika yaitu dengan menggunakan 
metode ceramah, tanya jawab, diskusi, dan latihan. 
Setelah pembelajaran dimulai, peneliti langsung memulai pembelajaran 
dengan terlebih dahulu memberikan pertanyaan-pertanyaan dasar matematika, 
hal ini untuk mengetahui kemampuan siswa dalam bidang studi matematika. 
Setelah itu peneliti melanjutkan pembelajaran yaitu materi Turunan Fungsi 
Aljabar. Guru menyampaikan judul, tujuan dan kegunaan materi, lalu guru 
menjelaskan materi dan memberikan latihan kepada siswa. 
Di akhir pembelajaran peneliti membimbing siswa menemukan rumus 
dan membuat rangkuman. Setelah itu, guru meminta siswa untuk mempelajari 
materi berikutnya di rumah. 
2. Dengan Tindakan 
a. Perencanaan 
Pada siklus I dalam penelitian ini, peneliti akan mempersiapkan 
bahan yang akan diajarkan dengan membuat RPP II (sesuai dengan 
strategi yang akan peneliti terapkan) dengan pokok bahasan Turunan 
Fungsi. Dimana tujuan dari pembelajaran ini agar siswa dapat 
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menyelesaikan soal-soal Turunan Fungsi serta melakukan beberapa 
langkah sesuai dengan RPP yang telah disusun yaitu sebagai berikut : 
1) Guru memilih pokok bahasan yaitu Turunan Fungsi, hal tersebut 
disebabkan strategi pembelajaran aktif tipe jigsaw learning dengan 
sistem kuis tim, cocok untuk semua materi. 
2) Guru membuat RPP 
3) Membuat perangkat pembelajaran terdiri dari lembar kerja siswa, 
lembar pencatatan skor lembar jawaban dan soal tes. 
b. Implementasi 
1) Kegiatan Awal: 
 a) Apersepsi 
             Yaitu guru menghubungkan terlebih dahulu bahan pelajaran 
sebelumnya / kemarin yang menurut guru sudah dikuasai siswa 
terhadap materi yang akan disampaikan oleh peneliti yakni defenisi 
turunan. Apersepsi yang disajikan dapat berupa pertanyaan. 
                     b) Motivasi 
                 Yaitu guru akan berusaha memotivasi siswa sebelum proses 
belajar mengajar dimulai. Motivasi yang diberikan dapat  
memberikan stimulus berupa pertanyaan pada siswa dengan tujuan 
adanya keinginan dan semangat siswa untuk terus belajar aktif 




2). Kegiatan Inti 
a) Guru meminta siswa duduk berkelompok yang beranggotakan 5-6 
orang. Pembagian kelompok dilakukan secara heterogen dan 
membentuk kelompok belajar ala  jigsaw.   
b) Guru menjelaskan secara ringkas tentang materi yang akan 
dipelajari. 
c) Guru membagikan Lembar Kerja Siswa (LKS). LKS yang 
diberikan    mencakup materi pokok dan tugas yang akan dipelajari 
siswa.  
d) Masing-masing kelompok asal mendapat tugas atau meteri yang 
berbeda. 
e) Guru menyuruh siswa untuk memahami dan menjawab tugas yang 
ada dalam LKS dengan waktu ditentukan guru. 
f) Tiap anggota yang memiliki materi dan tugas yang sama, mereka 
membentuk kelompok baru yang disebut dengan kelompok ahli. 
g) Kelompok ahli mendiskusikan materi mereka. 
h) Setelah kelompok ahli berdiskusi dan memahami materi mereka, 
mereka kembali ke kelompok asal. 
i) Dan setelah itu mereka saling memberikan pengetahuan atau saling 
mengajarkan antara satu dan yang lainnya tentang meteri yang 
telah mereka kuasai. 
j) Kemudian mereka kembali lagi ke kelompok ahli. 
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k) Setelah itu, kelompok ahli mempresentasikan tentang materi 
mereka. 
l) Guru memberikan kesempatan kepada tiap anggota kelompok 
untuk bertanya tentang apa yang belum mereka kuasai. 
m) Guru membentuk kelompok Kuis Tim yang berasal dari kelompok 
ahli. 
n) Setiap kelompok ahli membuat kuis dan nantinya akan 
dilemparkan kepada kelompok ahli yang lain. 
o) Apabila soal kuis yang dibuat oleh kelompok ahli benar, maka 
kelompok ahli akan mendapatkan tambahan nilai, begitu pula 
dengan sebaliknya 
p) Guru memberikan skor atau nilai dan penghargaan terhadap apa 
yang telah dijawab dari Kuis Tim tadi. 
q) Guru memberikan latihan. 
           3)  Penutup 
a) Guru dan siswa sama-sama menyimpulkan materi yang telah 
dibahas. 
b) Guru memberikan tugas pada siswa untuk diselesaikan di rumah 
dan juga persiapan untuk pertemuan yang akan datang. 
            Sedangkan pada siklus-siklus berikutnya, dapat berupa kegiatan 
yang sama dengan kegiatan sebelumnya, akan tetapi pada umumnya 
pelaksanaan kegiatan yang dilakukan pada siklus kedua, ketiga dan 
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seterusnya, mempunyai berbagai tambahan perbaikan dari pelaksanaan 
siklus terdahulu yang merupakan hasil refleksi dari siklus sebelumnya. 
3. Observasi 
Melakukan observasi dengan memakai lembar observasi yang telah 
disediakan. Pengamatan ini akan dilaksanakan oleh peneliti sebagai observer. 
4. Refleksi 
Yaitu dengan melakukan evaluasi terhadap tindakan yang sudah 
dilakukan, selanjutnya dilakukan perbaikan terhadap kekurangan yang ditemui. 
Dari hasil refleksi inilah akan ditentukan perencanaan dan perbaikan yang tepat 
untuk siklus berikutnya. Selanjutnya, penelitian dihentikan jika target yang 
ditentukan telah berhasil yaitu hasil belajar matematika siswa meningkat.. 
 
D. Jenis dan Teknik Pengumpulan Data  
     1. Teknik Pengumpulan Data 
       Data yang diperlukan pada penelitian ini adalah data tentang hasil belajar 
matematika siswa (subjek penelitian) selama proses pembelajaran yaitu hasil 
belajar siswa selama proses tanpa tindakan dan dengan pemberian tindakan. 
Teknik pengumpulan data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
a. Tes Hasil Belajar 
       Tes hasil belajar yang diperlukan dalam penelitian ini adalah tes tentang 
hasil belajar matematika siswa selama proses pembelajaran yaitu hasil 
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belajar yang diberikan berupa tes essay sebanyak 3-5 butir soal yang 
dilakukan pada setiap kali pertemuan. 
           b. Observasi  
       Observasi dilakukan dengan mengamati aktivitas guru dan siswa secara 
bertahap, yang dilakukan dengan menggunakan lembar observasi. Dalam 
hal ini guru bidang studi bertindak sebagai guru, sedangkan peneliti 
bertindak sebagai pengamat. Aktivitas guru dan siswa diamati pada siklus 
yaitu kelas XI IPA MAN Kuok Kecamatan Bangkinang Barat.        
           c. Dokumentasi 
       Dokumentasi digunakan untuk mengetahui keadaan siswa, keadaan 
guru, sarana dan prasarana serta data tentang sekolah MAN Kuok 
Kecamatan Bangkinang Barat  tahun ajaran 2009/2010. 
 
       2. Teknik Analisis Data 
           a. Analisis Deskriptif 
                         Analisis data tentang aktivitas guru dan siswa adalah hasil 
pengamatan selama proses pembelajaran dengan melihat kesesuaian antara 
perencanaan dan pelaksanaan tindakan. 
          b.  Ketuntasan Hasil Belajar Matematika  
                      Analisis data tentang ketuntasan belajar matematika, dilakukan dengan 
melihat ketuntasan belajar matematika secara klasikal dan individual, KKM 
individual adalah 65 dan klasikal adalah 65%. 
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a). Ketuntasan individual dengan rumus : 
     S =
N
R
 ×  100% 
Keterangan : 
S   = Persentase ketuntasan individu 
R  = Skor yang diperoleh 
N = Skor maksimal 




 ×  100% 
Keterangan : 
PK = Persentase ketuntasan klasikal 
JT  = Jumlah siswa yang tuntas 
         JS  = Jumlah seluruh siswa2  
 c. Analisis Inferensial 
Tes “t” adalah salah satu uji statistik yang digunakan untuk 
mengetahui ada atau tidaknya perbedaan yang signifikan dari dua mean 
sampel (dua variabel yang komparatif). Untuk menguji meningkatkan hasil 
belajar matematika setelah menggunakan Strategi Pembelajaran Aktif Tipe 
Jigsaw Learning dengan Sistem Kuis Tim digunakan tes “t” (student t untuk 
sampel ≥  30) diberi simbol t0 angkanya dapat bertanda positif dan bertanda 
                                                 
2
 Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, Bandung, PT. 
Remaja Rosdakarya, 2006, h. 102 
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negatif. Dalam menganalisis penelitian ini penulis menggunakan program 
SPSS 16. Analisis inferensial ini dilakukan untuk menarik kesimpulan dan 
mengetahui ada atau tidaknya perbedaan yang signifikan antara sebelum 
digunakan dan setelah digunakan Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Jigsaw 
Learning dengan Sistem Kuis Tim. 
                  Adapun rumusan hipotesisnya sebagai berikut: 
1) Hipotesis alternatif (Ha) 
Terdapat perbedaan yang signifikan antara menerapkan Strategi 
Pembelajaran Aktif Tipe Jigsaw Learning dengan Sistem Kuis Tim 
dengan hasil belajar tanpa menerapkan Strategi Pembelajaran Aktif Tipe 
Jigsaw Learning dengan Sistem Kuis Tim.  
2) Hipotesis nihil (Ho) 
Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara menerapkan Strategi 
Pembelajaran Aktif Tipe Jigsaw Learning dengan Sistem Kuis Tim 
dengan hasil belajar tanpa menerapkan Strategi Pembelajaran Aktif Tipe 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. DESKRIPSI SETTING PENELITIAN 
     1. Sejarah Sekolah 
       Madrasah Aliyah Negeri Kuok adalah satu-satunya MAN yang ada di Kuok dan 
merupakan MAN tertua di Kabupaten Kampar. Madrasah Aliyah Negeri Kuok 
diresmikan sebagai Madrasah Aliyah Negeri  pada tahun 1991. Ketika itu, madrasah 
ini dipimpin oleh Bapak Drs. Nadar Har. Awalnya MAN Kuok bernama MA FILIAL 
Pekanbaru (cabang pekanbaru) didirikan pada tahun 1972. Awal kepemimpinan 
Madrasah dipimpin oleh Drs. Nadar Har. Ketika itu lokasi Madrasah bertempat di 
komplek Masjid Al-Ittihad Kuok.  
       Seiring dengan berjalannya waktu dan tentunya dengan semangat kemajuan para 
pemimpin dan dukungan dari masyarakat, MAN Kuok dilokasikan pada tanah seluas 
100 x 70 meter di jalan Prof. M. Yamin, S.H. di Dusun Singolan raya tak jauh dari 
Pasar Kuok yaitu menempuh jarak sekitar kurang dari 1 KM.  
       Madrasah Aliyah Negeri Kuok diputuskan menjadi MA Negeri pada surat 
keputusan nomor 137 tahun 1991 tanggal 11 Juli 1991. diterbitkan oleh H. Munawir 
Saizali. Sampai saat ini masih terbilang salah satu Madrasah berprestasi terbukti 
dengan prestasi dari berbagai perlombaan atau olimpiade yang diikuti oleh siswa MAN 





     2. Visi dan Misi Sekolah 
         a. Visi 
             “Mewujudkan MAN Kuok sebagai lembaga pendidikan yang Islami, Terpadu, 
Mandiri dan Berkualitas”. 
         b. Misi 
1) Meningkatkan suasana kehidupan di lingkungan madrasah menjadi masyarakat 
yang islami. 
2) Menjadikan bidang studi umum sebagai kajian mendalami ilmu agama 
3) Meningkatkan mutu lulusan yang berkualitas sesuai dengan tujuan pendidikan 
nasional. 














     3. Keadaan Guru 
Keadaan guru di MAN Kuok Kecamatan Bangkinang Barati dapat dilihat pada 
tabel di bawah ini: 
 
 
TABEL IV. 1 
DAFTAR GURU DAN PEGAWAI TATA USAHA MAN KUOK 
 
 
No. Nama Jabatan 
1 Drs. Husaini, M.Pd Kepala sekolah 
2 Drs. Muhammad Nasar Waka Kesiswaan 
3 Drs. Agus Salim Waka Kurikulum 
4 Manahan Nasution, M.Ag Waka Keagamaan 
5 Sulasmi Kaur Tata Usaha 
6 Zuraida Kaur Perpustakaan 
7 Drs. Agus Salim :Guru Matematika 
8 Drs. Idin Mahmud Guru Bahasa Arab 
9 Arjuniwati, S.Pd :Guru Matematika 
10 Dra. Wirda Yusmar Guru Bahasa Arab 
11 Nurhayati, S.Pd. Guru PPKN 
12 Karolina, S.Pd Guru Sejarah dan Pendidikan Seni 
13 Harlan Iskandar, M.Pd :Guru Fisika 
14 Drs. Basri M.Ed Guru Biologi 
15 Mardalisnar, S.Pd Guru Bahasa dan Satra Indonesia 
16 Eri Masnur, S.Pd   Guru Ekonomi dan Akutansi 
17 Dahlan, A.Md Guru TIK 
18 Herlinda Yanti Guru Ekonomi dan Akutansi 
19 Yuliarman, S.Pd. :Guru PPKN 
20 Dra. Yusma Guru Bahasa Inggris 
21 Yusraini, A.Md :Guru TIK 
22 Roskawati, S.Pd. Guru Bahasa Indonesia 
23 Suhendri, S.Pd Guru Kimia 
24 Halimah, BA Guru Geografi dan Pendidikan Seni 
25 Nurhasanah Guru Bimbingan Konseling 
26 Drs. Syafri Guru Bahasa Jerman 
27 Toto Isdarwanto, S.Pd Guru Olahraga 
28 Nelfiyanti. S.H.I Guru Fikih 
29 Mukhlis, S.Ag. Guru Akidah Akhlak dan Quran Hadits 
30 Drs. Mawardi Guru Sosiologi dan Bimbingan Konseling 
31 Helen Devira, S.Pd Guru Ekonomi 
32 Elhafizah, S.Pd Guru Bahasa Inggris 
33 Dra. Armailis Guru Bahasa Indonesia 







4. Keadaan Siswa 
                    Jumlah siswa di Madrasah Aliyah Negeri Kuok adalah 430 siswa. Dengan 
rincian 153 siswa laki-laki dan 277 siswa perempuan, yang berasal dari berbagai 
daerah yang tersebar di daerah Kuok, Salo, Candi Muara Takus, Batu Bersurat, 
Pulau Godang, Ranah Sungkai, Aliantan, dan daerah lainnya.  
     5.   Sarana dan Prasarana 
 
TABEL IV. 2 
SARANA DAN PRASARANA MAN KUOK 
 
No. Sarana Prasarana Jumlah 
1 Ruang kepala Sekolah 1 ruangan 
2 Ruang wakil kepala sekolah 1 ruangan 
3 Ruang majelis guru 1 ruangan 
4 Ruang tata usaha 1 ruangan 
5 Ruang belajar 12 ruangan 
6 Ruang perpustakaan 1 ruangan 
7 Ruang Laboratorium IPA 1 ruangan 
8 Ruang Komputer 1 ruangan 
9 Mushalla 1 ruangan 
10 Ruang UKS 1 ruangan 
11 WC Kepala Sekolah 1 ruangan 
12 WC Siswa 4 ruangan 
13 Kantin 2 ruangan 
14 Koperasi 1 ruangan 
15 Ruang Penjaga sekolah 1 ruangan 
16 Lapangan Sepak Bola 1  
17 Lapangan Volly 2 
18 Tenis Meja 3 buah 
19 Tempat Parkir 2 buah 





B.  Hasil Penelitian 
Penyajian hasil penelitian yang dianalisis ialah hasil belajar siswa, yaitu hasil 
selama proses pembelajaran berlangsung secara individu dan perindikator dari proses 
pembelajaran Pratindakan dan proses pembelajaran dengan tindakan menggunakan 
Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Jigsaw Learning dengan Sistem Kuis Tim. Awal 
pengamatan pertemuan pertama proses pembelajaran dilakukan tanpa tindakan. 
Pertemuan berikutnya peneliti lakukan pengamatan dengan menggunakan tindakan 
sebanyak tiga siklus. Pengamatan tanpa dan dengan menggunakan Strategi 
Pembelajaran Aktif Tipe Jigsaw Learning dengan Sistem Kuis Tim dilakukan dengan 
mengisi lembar pengamatan siswa dan sesuai dengan indikator hasil yang telah 
disiapkan dan ditetapkan. Dalam pengamatan ini dilakukan oleh guru dan seorang 
pengamat yaitu : 
1. Guru             =  Arjuniwati, S.Pd. 
2. Pengamat  =  Muliadi  
        Adapun pelaksanaan penelitian ini melalui beberapa tahap, yaitu : 
1. Pelaksanaan Tanpa Tindakan / Pertemuan I (Jum’at / 09 April 2010) 
 
 a. Perencanaan 
       Pada tahap ini, peneliti mempersiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran 
yang telah disesuaikan dengan metode-metode pembelajaran sebelumnya, 
kemudian peneliti mempersiapkan lembar observasi untuk memudahkan dalam 





        Pada pertemuan pertama berlangsung selama 1 x 45 menit, sebelum 
pembelajaran dimulai, guru memberikan arahan dan motivasi kepada siswa. 
Setelah memberikan arahan dan motivasi belajar kepada siswa, guru meminta 
siswa untuk membuka buku panduannya, guru memberikan penjelasan kepada 
siswa tentang materi yang memiliki kaitannya dengan materi yang akan 
dipelajari, kemudian guru menjelaskan materi sebagaimana pembelajaran yang 
biasa diajarkan. 
       Pertemuan pertama berisi materi tentang Turunan Fungsi Aljabar. Setelah 
semua siswa tenang dan pelajaran siap dimulai, guru menjelaskan materi pertama 
secara umum yang berpatokan kepada materi yang ada pada buku panduan 
kemudian memberikan contoh soal Turunan Fungsi Aljabar. 
        Selanjutnya guru menanyakan kepada siswa tentang penjelasan materi yang 
baru saja dijelaskan, tampak siswa cukup aktif memberikan tanggapan tentang 
penjelasan materi yang baru disajikan. Prosedur selanjutnya, siswa harus 
menyelesaikan soal-soal pada buku panduan secara individual, latihan tersebut 
dikerjakan dibuku catatan untuk menambah penjelasan catatan siswa. 
       Pada tahap pertemuan pertama ini, masih ada beberapa siswa merasa sulit 
untuk menyelesaikan Turunan Fungsi Aljabar. Setelah semua siswa 
menyelesaikan latihan, maka guru menunjuk siswa secara acak untuk menuliskan 
jawaban untuk soal yang diminta oleh guru. Kemudian membetulkan pekerjaan 
siswa sehingga diperoleh jawaban yang rapi dan sistematik. 
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Dalam pertemuan pertama ini, diakhir pelajaran guru bersama siswa 
menyimpulkan materi yang telah dipelajari, guru memberikan evaluasi berupa 
test untuk mengetahui kemampuan siswa sebelum menerapkan Strategi 
Pembelajaran Aktif Tipe Jigsaw Learning dengan Sistem Kuis Tim. 
c. Observasi 
Selama pembelajaran berlangsung, Observer mengamati perkembangan 
pembelajaran yang berlangsung, kemudian mencatat tindakan yang diamati guna 
dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk masuk kerencana penelitian. 
 
TABEL IV. 3 




1 Guru menyampaikan salam yang dilanjutkan dengan mengabsen 
siswa 
2 
Guru memperhatikan kesiapan siswa menerima pelajaran (sikap dan 
tempat duduk siswa) dan memulai pelajaran setelah nampak siswa 
siap belajar 
3 Guru melakukan apersepsi dan motivasi kepada siswa 
4 Guru memberitahukan tentang materi yang akan dipelajari  
5 Guru menyajikan materi 
6 Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya 
7 Guru memberi contoh soal untuk dibahas bersama-sama 
8 Guru memberikan latihan kepada siswa dan mengawasi siswa dalam 
mengerjakan soal 
9 Guru meminta siswa mengumpulkan tugasnya 
10 Guru membimbing siswa membuat rangkuman 






Keterangan hasil observasi : 
       Guru menyampaikan salam kepada siswa, namun absensi tidak terjadi secara 
keseluruhan  guru hanya menanyakan siswa yang tidak hadir.Sebelum memulai 
pelajaran, guru tanpak memperhatikan kesiapan siswa, hal ini ditandai guru menanyakan 
apakah siswa sudah bisa memulai proses belajar dan siswa pun memberi respon yang 
baik, siswa sudah siap dengan segala peralatan belajarnya. Guru memberikan apersepsi, 
dengan menanyakan hubungan materi yang akan dipelajari dengan kehidupan nyata. 
Dan memberikan motivasi kepada siswa dengan memahami materi tersebut maka akan 
lebih paham dengan materi sebelumnya. Namun masih ada beberapa siswa tak 
memperhatikan guru dengan serius. Guru telah memberitahukan materi yang akan 
dipelajari, yaitu tentang Turunan Fungsi Aljabar. Guru menyampaikan materi secara 
baik. Hal ini terlihat dari kegiatan inti yang ada dalam RPP-1 (Lampiran B), terjadi 
diskusi dan tanya jawab antara guru dan siswa dalam proses belajar mengajar. Bagi 
siswa yang masih kurang maupun belum paham, guru memberikan kesempatan untuk 
bertanya, hanya dua orang yang mau bertanya. Guru memberi tiga contoh soal yang 
dibahas bersama-sama. Guru memberikan latihan kepada siswa dan mengawasi siswa 
dalam mengerjakan soal. Terdapat beberapa siswa yang tidak mengerjakan latihan yang 
diberikan guru. Setelah siswa mengerjakan latihan, guru mengumpulkan tugas tersebut 
untuk diberi penilaian. Nilai yang didapat siswa rata-rata dibawah standar KKM yaitu 
65. Setelah mengerjakan latihan, dengan tanya jawab guru membimbing siswa membuat 
rangkuman atau kesimpulan dari materi yang telah dipelajari. Diakhir pembelajaran guru 
memberikan tes untuk melihat hasil siswa dari materi yang dipelajari. 
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TABEL IV. 4 
DATA TES KETUNTASAN HASIL BELAJAR MATEMATIKA  
PRA TINDAKAN 
 
No Siswa Skor Ketercapaian Ketuntasan 
1 Pel-1 60 60 % Tidak Tuntas  
2 Pel-2 25 25 % Tidak Tuntas 
3 Pel-3 68 68 % Tuntas 
4 Pel-4 45 45 % Tidak Tuntas 
5 Pel-5 59 59 % Tidak Tuntas 
6 Pel-6 100 100 % Tuntas 
7 Pel-7 55 55 % Tidak Tuntas 
8 Pel-8 35 35 % Tidak Tuntas 
9 Pel-9 20 20 % Tidak Tuntas 
10 Pel-10 78 78 % Tuntas 
11 Pel-11 63 63 % Tidak Tuntas 
12 Pel-12 45 45 % Tidak Tuntas 
13 Pel-13 80 80 % Tuntas 
14 Pel-14 100 100 % Tuntas 
15 Pel-15 95 95 % Tuntas 
16 Pel-16 60 60 % Tidak Tuntas 
17 Pel-17 59 59 % Tidak Tuntas 
18 Pel-18 70 70 %  Tuntas  
19 Pel-19 100 100 %  Tuntas 
20 Pel-20 30 30 % Tidak Tuntas 
21 Pel-21 25 25 % Tidak Tuntas 
22 Pel-22 80 80 % Tuntas 
23 Pel-23 28 28 % Tidak Tuntas 
24 Pel-24 49 49 % Tidak Tuntas 
25 Pel-25 55 55 % Tidak Tuntas 
26 Pel-26 50 50 % Tidak Tuntas  
27 Pel-27 85 85 % Tuntas 
28 Pel-28 100 100 % Tuntas 
29 Pel-29 50 50 % Tidak Tuntas 
30 Pel-30 35 35 % Tidak Tuntas 
              \ 
Keterangan:    Tuntas   = 11 siswa  
            Tidak tuntas = 19 siswa 
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Dari data tersebut, dapat dilihat bahwa rata-rata hasil belajar siswa masih 




=×   
d.  Refleksi 
Berdasarkan pengamatan, implementasi dari rencana pelaksanaan 
pembelajaran yang telah disiapkan sebelumnya dapat dilaksanakan oleh guru 
dengan baik, tetapi setelah diamati kembali, bagi siswa pembelajaran seperti ini 
membuat siswa cepat jenuh yang tampak pada kurangnya keaktifan siswa, 
banyak siswa yang pasif dalam mendengarkan penjelasan yang diberikan oleh 
guru. Maka peneliti akan masuk dalam siklus I dengan penerapan Strategi 
Pembelajaran Aktif Tipe Jigsaw Learning dengan Sistem Kuis Tim. 
2. Pelaksanaan tindakan 
a. Siklus I / Pertemuan II  (Senin / 12 April 2010) 
1) Perencanaan 
      Sebelum pembelajaran dimulai, peneliti menyiapkan instrumen penelitian 
yang terdiri dari RPP-2  (Lampiran C) dan LKS (Lampian C1) serta buku teks 
matematika siswa yang relevan untuk penunjang pembelajaran. Selanjutnya, 
dibentuk kelompok belajar ala jigsaw siswa secara heterogen. Jumlah siswa 
kelas XI IPA berjumlah 30 siswa sehingga dibentuk kelompok asal sebanyak 
sepuluh kelompok, masing-masing kelompok terdiri dari 3 orang dan tiap 
anggota memiliki materi pelajaran yang berbeda-beda dan kelompok ahli 
 59 
 
sebanyak tiga kelompok yang berasal dari anggota yang memilki materi 
pelajaran yang sama. 
2)  Implementasi 
       Pada pertemuan kedua ini berlangsung selama 2 x 45 menit, sebelum 
pembelajaran berlangsung guru memperkenalkan Strategi Pembelajaran Aktif 
Tipe Jigsaw Learning dengan Sistem Kuis Tim dan memberikan gambaran 
kegiatan yang akan dilakukan siswa selama proses pembelajaran  
berlangsung. Setelah memberikan arahan dan motivasi belajar kepada siswa, 
guru membagi siswa menjadi sepuluh kelompok yang telah dipersiapkan. 
Setelah siswa siap untuk belajar, guru membagikan LKS (Lampian C1) 
kepada kelompok dan menyuruh mereka untuk mempelajari dan 
memahaminya. Setelah itu, guru menyuruh siswa untuk membentuk 
kelompok ahli yang berdasarkan dari kesamaan materi yang mereka peroleh 
dan menyuruh mereka untuk saling berdiskusi. Setelah itu, guru menyuruh 
siswa untuk kembali kekelompok asal dan menyuruh mereka untuk saling 
berbagi tentang materi yang mereka kuasai, selanjutnya siswa kembali 
kekelompok ahli dan mempresentasikan materi mereka. Setelah itu, 
kelompok ahli membuat soal kuis yang nantinya akan dijawab oleh kelompok 
ahli yang lainnya, kelompok yang dapat menjawab pertanyaan dari kelompok 
lain akan mendapat nilai dan penghargaan. Guru memberikan soal tes dari 
materi yang baru saja mereka pelajari. Materi pada pertemuan ini antara lain: 
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Turunan Fungsi Pangkat, Turunan Jumlah dan Selisih Pangkat, Turunan 
Hasil Kali dan Hasil Bagi Fungsi.   
3)  Observasi 
      Observasi dilakukan dengan mengisi lembar observasi yang telah 
disediakan,  mengamati aktifitas guru dan aktifitas siswa dalam mengikuti 
pembelajaran dengan Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Jigsaw Learning 
dengan Sistem Kuis Tim setelah tindakan. 
 
TABEL IV. 5 




1 Menyampaikan salam pembuka 
2 Mengabsen siswa dan mempersiapkan siswa untuk belajar 
3 Memberi motivasi kepada siswa 
4 
Menjelaskan teknik pembelajaran yang akan dilakukan yaitu menggunakan 
Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Jigsaw Learning dengan Sistem Kuis 
Tim 
5 
Meminta siswa duduk berkelompok yang beranggotakan 3 orang. 
Pembagian kelompok dilakukan secara heterogen dan membentuk 
kelompok belajar ala  jigsaw 
6 Menjelaskan secara ringkas tentang materi yang akan dipelajari 
7 Membagikan Lembar Kerja Siswa (LKS). LKS yang diberikan mencakup 
materi pokok dan tugas yang akan dipelajari siswa. 
8 Menyuruh siswa untuk memahami dan menjawab tugas yang ada dalam 
LKS dengan waktu ditentukan 
9 Memberikan kesempatan kepada tiap anggota kelompok untuk bertanya tentang apa yang belum mereka mengerti. 
10 Membentuk kelompok Kuis Tim yang berasal dari kelompok ahli. 
11 Memberikan penghargaan terhadap apa yang telah dilaksanakan dari Kuis Tim. 
12 Memberikan latihan 
13 Membimbing siswa merangkum pelajaran 
14 memberikan pekerjaan rumah kepada siswa 
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      Keterangan hasil observasi: 
             Guru hanya menanyakan siswa yang tidak hadir, guru memberikan semangat belajar 
pada siswa. Guru menjelaskan teknik pembelajaran yang akan digunakan, siswa 
mendengarkan dengan baik apa yang disampaikan oleh guru. Guru membentuk 
kelompok, siswa berkumpul dengan anggota kelompoknya. Guru menjelaskan secara 
ringkas tentang materi yang akan dipelajari, namun masih ada beberapa siswa yang tidak 
mendengarkan guru dengan serius. Guru menyuruh siswa untuk menjawab soal yang ada 
di LKS (Lampian C1), hanya sebagian siswa yang mengerjakan LKS (Lampian C1). 
Guru memberikan kesempatan bertanya kepada tiap anggota kelompok, hanya tiga 
kelompok yang mengajukan pertanyaan. Guru membentuk kelompok tim kuis, siswa 
mempresentasikan materi yang mereka dapatkan, serta kelompok tim kuis tadi 
melemparkan pertanyaan kuis yang mereka buat kepada kelompok tim kuis yang 
lainnya. Kuis yang dijalankan belum begitu maksimal. Guru memberikan soal tes untuk 
mengetahui hasil belajar siswa setelah menerapkan Strategi Pembelajaran Aktif Tipe 










               Dari data hasil tes yang diberikan, setelah diberi penilaian dapat disajikan 
dalam  tabel berikut. 
TABEL IV. 6 
DATA TES KETUNTASAN HASIL BELAJAR MATEMATIKA SIKLUS I 
 
No Siswa Skor Ketercapaian Ketuntasan 
1 Pel-1 67 67 % Tuntas 
2 Pel-2 45 45 % Tidak Tuntas 
3 Pel-3 70 70 % Tuntas 
4 Pel-4 50 50 % Tidak Tuntas 
5 Pel-5 65 65 % Tuntas 
6 Pel-6 96 96 % Tuntas 
7 Pel-7 67 67 %  Tuntas 
8 Pel-8 68 68 % Tuntas 
9 Pel-9 34 34 % Tidak Tuntas 
10 Pel-10 70 70 % Tuntas 
11 Pel-11 68 68 % Tuntas 
12 Pel-12 58 58 % Tidak Tuntas 
13 Pel-13 78 78 % Tuntas 
14 Pel-14 98 98 % Tuntas 
15 Pel-15 96 96 % Tuntas 
16 Pel-16 64 64 % Tidak Tuntas 
17 Pel-17 63 63 % Tidak Tuntas 
18 Pel-18 78 78 %  Tuntas  
19 Pel-19 100 100 %  Tuntas 
20 Pel-20 45 45 % Tidak Tuntas 
21 Pel-21 55 55 % Tidak Tuntas 
22 Pel-22 100 100 % Tuntas 
23 Pel-23 58 58 % Tidak Tuntas 
24 Pel-24 39 39 % Tidak Tuntas 
25 Pel-25 55 55 % Tidak Tuntas 
26 Pel-26 50 50 % Tidak Tuntas  
27 Pel-27 80 80 % Tuntas 
28 Pel-28 100 100 % Tuntas 
29 Pel-29 60 60 % Tidak Tuntas 
30 Pel-30 45 45 % Tidak Tuntas 
            Keterangan:  Tuntas   = 16 siswa  




Dari data tersebut, dapat dilihat bahwa rata-rata hasil belajar siswa 




=× . Peneliti melanjutkan ke siklus II agar rata-rata hasil 
belajar matematika siswa mencapai  hasil yang diharapkan. 
 
4)  Refleksi  
       Pada siklus I terdapat kekurangan yang menyebabkan hasil belajar belum 
begitu meningkat. Kekurangan pada siklus I adalah siswa banyak ribut dan 
kurang memperhatikan penjelasan guru. Selain itu, siswa masih kurang serius 
dalam menjelaskan materi mereka kepada temannya. Maka guru perlu 
membimbing dan mengingatkan siswa agar siswa dapat memperhatikan 
pelajaran dengan baik dan pembelajaran dengan strategi pembelajaran aktif 
tipe jigsaw learning dengan sistem kuis tim ini dapat berjalan lebih baik lagi. 
 Setelah diberi penilaian terhadap tes yang dikerjakan oleh siswa 
secara individu, kemudian peneliti memperoleh kesimpulan bahwa rata-rata 
hasil belajar siswa telah meningkat dibandingkan dengan pembelajaran 
sebelum menerapkan pembelajaran dengan strategi pembelajaran aktif tipe 






b. Siklus II / Pertemuan III  Kamis / 15 April 2010 
1) Perencanaan 
Pada tahap ini, seluruh instrumen yang digunakan pada penelitian 
pertama, disiapkan kembali untuk melaksanakan siklus ke II. Pada siklus II, 
segala kekurangan dalam siklus I, telah dipersiapkan oleh peneliti, 
diharapkan pelaksanaan tindakan dapat lebih maksimal dibandingkan 
pertemuan sebelumnya. 
2) Implementasi  
Pada pertemuan ketiga ini berlangsung selama 2 x 45 menit, setelah 
kembali memberikan pujian-pujian terhadap hasil belajar siswa sebelumnya, 
guru kembali membentuk anggota kelompok seperti pertemuan sebelumnya, 
dan memberikan LKS (Lampian D1)  kepada kelompok dan menyuruh 
mereka untuk mempelajari dan memahaminya. Setelah itu, guru menyuruh 
siswa untuk membentuk kelompok ahli yang berdasarkan dari kesamaan 
materi yang mereka peroleh dan menyuruh mereka untuk saling berdiskusi. 
Setelah itu, guru menyuruh siswa untuk kembali kekelompok asal dan 
menyuruh mereka untuk saling berbagi tentang materi yang mereka kuasai, 
selanjutnya siswa kembali kekelompok ahli dan mempresentasikan materi 
mereka. Setelah itu, kelompok ahli membuat soal kuis yang nantinya akan 
dijawab oleh kelompok ahli yang lainnya, kelompok yang dapat menjawab 
pertanyaan dari kelompok lain akan mendapat nilai dan penghargaan. Guru 
memberikan soal tes dari materi yang baru saja mereka pelajari. Materi pada 
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pertemuan ini antara lain: Turunan Fungsi Trigonometri, Turunan Fungsi 
Komposisi, dan Persamaan Garis Singgung pada Kurva. 
3) Observasi 
Seperti pertemuan sebelumnya, observasi dilakukan dengan mengisi 
lembar observasi yang telah disediakan,  mengamati aktifitas guru dan 
aktifitas siswa dalam mengikuti pembelajaran dengan Strategi Pembelajaran 
Aktif Tipe Jigsaw Learning dengan Sistem Kuis Tim setelah tindakan. 
 
TABEL IV. 7 
HASIL PENGAMATAN AKTIVITAS GURU SIKLUS II 
 
No Kegiatan 
1 Menyampaikan salam pembuka 
2 Mengabsen siswa dan mempersiapkan siswa untuk belajar 
3 Memberi motivasi kepada siswa 
4 
Menjelaskan teknik pembelajaran yang akan dilakukan yaitu menggunakan 
Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Jigsaw Learning dengan Sistem Kuis 
Tim 
5 
Meminta siswa duduk berkelompok yang beranggotakan 3 orang. 
Pembagian kelompok dilakukan secara heterogen dan membentuk 
kelompok belajar ala  jigsaw 
6 Menjelaskan secara ringkas tentang materi yang akan dipelajari 
7 Membagikan Lembar Kerja Siswa (LKS). LKS yang diberikan mencakup 
materi pokok dan tugas yang akan dipelajari siswa. 
8 Menyuruh siswa untuk memahami dan menjawab tugas yang ada dalam 
LKS dengan waktu ditentukan 
9 Memberikan kesempatan kepada tiap anggota kelompok untuk bertanya tentang apa yang belum mereka mengerti. 
10 Membentuk kelompok Kuis Tim yang berasal dari kelompok ahli. 
11 Memberikan penghargaan terhadap apa yang telah dilaksanakan dari Kuis Tim. 
12 Memberikan latihan 
13 Membimbing siswa merangkum pelajaran 
14 memberikan pekerjaan rumah kepada siswa 
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      Keterangan hasil observasi: 
             Guru mengabsen siswa satu persatu, guru memberikan semangat belajar pada siswa. 
Guru menjelaskan teknik pembelajaran yang akan digunakan, siswa mendengarkan 
dengan baik apa yang disampaikan oleh guru, namun masih terdapat siswa yang kurang 
serius mendengarkan guru. Guru membentuk kelompok, siswa berkumpul dengan 
anggota kelompoknya. Guru menjelaskan secara ringkas tentang materi yang akan 
dipelajari, namun masih ada beberapa siswa yang tidak mendengarkan guru dengan 
serius. Guru menyuruh siswa untuk menjawab soal yang ada di LKS (Lampian D1), 
hanya sebagian siswa yang mengerjakan LKS (Lampian D1). Guru memberikan 
kesempatan bertanya kepada tiap anggota kelompok, hanya lima kelompok yang 
mengajukan pertanyaan. Guru membentuk kelompok tim kuis, siswa mempresentasikan 
materi yang mereka dapatkan, serta kelompok tim kuis tadi melemparkan pertanyaan 
kuis yang mereka buat kepada kelompok tim kuis yang lainnya. Kuis yang dijalankan 
belum begitu maksimal. Guru memberikan soal tes untuk mengetahui hasil belajar siswa 











Dari data hasil tes yang diberikan, setelah diberi penilaian dapat disajikan 
dalam  tabel berikut. 
 
TABEL IV. 8 
DATA TES KETUNTASAN HASIL BELAJAR MATEMATIKA SIKLUS II 
 
 
No Siswa Skor Ketercapaian Ketuntasan 
1 Pel-1 70 70 % Tuntas 
2 Pel-2 65 65 % Tuntas 
3 Pel-3 70 70 % Tuntas 
4 Pel-4 45 45% Tidak Tuntas 
5 Pel-5 69 69 % Tuntas 
6 Pel-6 100 100 % Tuntas 
7 Pel-7 67 67 %  Tuntas 
8 Pel-8 79 79 % Tuntas 
9 Pel-9 35 35 % Tidak Tuntas 
10 Pel-10 75 75 % Tuntas 
11 Pel-11 65 65 % Tuntas 
12 Pel-12 40 40 % Tidak Tuntas 
13 Pel-13 100 100 % Tuntas 
14 Pel-14 95 95 % Tuntas 
15 Pel-15 80 80 % Tuntas 
16 Pel-16 69 69 % Tuntas 
17 Pel-17 58 58 % Tidak Tuntas 
18 Pel-18 75 75 %  Tuntas  
19 Pel-19 98 98 %  Tuntas 
20 Pel-20 50 50 % Tidak Tuntas 
21 Pel-21 64 64 % Tidak Tuntas 
22 Pel-22 89 89 % Tuntas 
23 Pel-23 68 68 % Tuntas 
24 Pel-24 55 55 % Tidak Tuntas 
25 Pel-25 54 54 % Tidak Tuntas 
26 Pel-26 78 78 % Tuntas  
27 Pel-27 84 84 % Tuntas 
28 Pel-28 100 100 % Tuntas 
29 Pel-29 61 61 % Tidak Tuntas 
30 Pel-30 25 25 % Tidak Tuntas 
 
 
Keterangan:   Tuntas   = 20 siswa  




Dari data tersebut, dapat dilihat bahwa rata-rata hasil belajar siswa 




Peneliti melanjutkan ke siklus III agar mendapatkan data hasil belajar lebih 
maksimal lagi. 
4)  Refleksi  
 Pada siklus II terdapat kekurangan yang menyebabkan hasil belajar 
belum begitu meningkat. Kekurangan pada siklus II adalah siswa kurang 
memperhatikan penjelasan guru, siswa masih ada yang bergurau dengan 
temannya. Selain itu, siswa masih kurang serius dalam menjelaskan materi 
mereka kepada temannya. Maka guru perlu membimbing dan mengingatkan 
siswa, sehingga pembelajaran dengan strategi pembelajaran aktif tipe jigsaw 
learning dengan sistem kuis tim ini dapat berjalan lebih baik lagi. 
 Setelah diberi penilaian terhadap tes yang dikerjakan oleh siswa 
secara individu, kemudian peneliti memperoleh kesimpulan bahwa rata-rata 
hasil belajar siswa telah meningkat dibandingkan dengan Siklus I. 
c. Siklus III / Pertemuan IV  (Senin / 19 April 2010) 
1) Perencanaan 
Pada tahap ini, seluruh instrumen yang digunakan pada penelitian 
pertama, disiapkan kembali untuk melaksanakan siklus ke III. Pada siklus 
III, segala kekurangan dalam siklus II, telah dipersiapkan oleh peneliti, 
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diharapkan pelaksanaan tindakan dapat lebih maksimal dibandingkan 
pertemuan sebelumnya. 
2) Implementasi 
Pada pertemuan keempat ini berlangsung selama 2 x 45 menit, setelah 
kembali memberikan pujian-pujian terhadap hasil belajar siswa 
sebelumnya, guru kembali membentuk anggota kelompok seperti 
pertemuan sebelumnya, dan memberikan LKS (Lampian E1) kepada 
kelompok dan menyuruh mereka untuk mempelajari dan memahaminya. 
Setelah itu, guru menyuruh siswa untuk membentuk kelompok ahli yang 
berdasarkan dari kesamaan materi yang mereka peroleh dan menyuruh 
mereka untuk saling berdiskusi. Setelah itu, guru menyuruh siswa untuk 
kembali kekelompok asal dan menyuruh mereka untuk saling berbagi 
tentang materi yang mereka kuasai, selanjutnya siswa kembali 
kekelompok ahli dan mempresentasikan materi mereka. Setelah itu, 
kelompok ahli membuat soal kuis yang nantinya akan dijawab oleh 
kelompok ahli yang lainnya, kelompok yang dapat menjawab pertanyaan 
dari kelompok lain akan mendapat nilai dan penghargaan. Guru 
memberikan soal tes dari materi yang baru saja mereka pelajari. Materi 
pada pertemuan ini antara lain: Fungsi Naik dan Turun, Nilai-Nilai 






Seperti pertemuan sebelumnya, observasi dilakukan dengan mengisi 
lembar observasi yang telah disediakan,  mengamati aktifitas guru dan 
aktifitas siswa dalam mengikuti pembelajaran dengan Strategi 
Pembelajaran Aktif Tipe Jigsaw Learning dengan Sistem Kuis Tim 
setelah tindakan. 
TABEL IV. 9 
HASIL PENGAMATAN AKTIVITAS GURU SIKLUS III 
 
No Kegiatan 
1 Menyampaikan salam pembuka 
2 Mengabsen siswa dan mempersiapkan siswa untuk belajar 
3 Memberi motivasi kepada siswa 
4 
Menjelaskan teknik pembelajaran yang akan dilakukan yaitu menggunakan 
Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Jigsaw Learning dengan Sistem Kuis 
Tim 
5 
Meminta siswa duduk berkelompok yang beranggotakan 3 orang. 
Pembagian kelompok dilakukan secara heterogen dan membentuk 
kelompok belajar ala  jigsaw 
6 Menjelaskan secara ringkas tentang materi yang akan dipelajari 
7 Membagikan Lembar Kerja Siswa (LKS). LKS yang diberikan mencakup 
materi pokok dan tugas yang akan dipelajari siswa. 
8 Menyuruh siswa untuk memahami dan menjawab tugas yang ada dalam 
LKS dengan waktu ditentukan 
9 Memberikan kesempatan kepada tiap anggota kelompok untuk bertanya tentang apa yang belum mereka mengerti. 
10 Membentuk kelompok Kuis Tim yang berasal dari kelompok ahli. 
11 Memberikan penghargaan terhadap apa yang telah dilaksanakan dari Kuis Tim. 
12 Memberikan latihan 
13 Membimbing siswa merangkum pelajaran 
14 memberikan pekerjaan rumah kepada siswa 
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      Keterangan hasil observasi: 
             Guru mengabsen siswa satu persatu, guru memberikan semangat belajar pada siswa. 
Guru menjelaskan teknik pembelajaran yang akan digunakan, siswa mendengarkan 
dengan baik apa yang disampaikan oleh guru. Guru membentuk kelompok, siswa 
berkumpul dengan anggota kelompoknya. Guru menjelaskan secara ringkas tentang 
materi yang akan dipelajari, namun masih ada beberapa siswa yang tidak mendengarkan 
guru dengan serius. Guru menyuruh siswa untuk menjawab soal yang ada di LKS 
(Lampian E1). Guru memberikan kesempatan bertanya kepada tiap anggota kelompok, 
hampir semua anggota kelompok mengajukan pertanyaan. Guru membentuk kelompok 
tim kuis, siswa mempresentasikan materi yang mereka dapatkan, serta kelompok tim 
kuis tadi melemparkan pertanyaan kuis yang mereka buat kepada kelompok tim kuis 
yang lainnya. Guru memberikan soal tes untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah 
















Dari data hasil tes yang diberikan, setelah diberi penilaian dapat disajikan 
dalam  tabel berikut. 
 
TABEL IV. 10 
DATA TES KETUNTASAN HASIL BELAJAR MATEMATIKA SIKLUS III 
 
 
No Siswa Skor Ketercapaian Ketuntasan 
1 Pel-1 72 72 % Tuntas 
2 Pel-2 70 70 % Tuntas 
3 Pel-3 77 77 % Tuntas 
4 Pel-4 62 62% Tidak Tuntas 
5 Pel-5 70 70 % Tuntas 
6 Pel-6 80 80 % Tuntas 
7 Pel-7 72 72 %  Tuntas 
8 Pel-8 68 68 % Tuntas 
9 Pel-9 59 59 % Tidak Tuntas 
10 Pel-10 78 78 % Tuntas 
11 Pel-11 66 66 % Tuntas 
12 Pel-12 67 67 % Tuntas 
13 Pel-13 80 80 % Tuntas 
14 Pel-14 93 93 % Tuntas 
15 Pel-15 80 80 % Tuntas 
16 Pel-16 69 69 % Tuntas 
17 Pel-17 65 65 % Tuntas 
18 Pel-18 73 73 %  Tuntas  
19 Pel-19 88 88 %  Tuntas 
20 Pel-20 45 45 % Tidak Tuntas 
21 Pel-21 65 65 %  Tuntas 
22 Pel-22 87 87 % Tuntas 
23 Pel-23 66 66 % Tuntas 
24 Pel-24 69 69 %  Tuntas 
25 Pel-25 80 80 %  Tuntas 
26 Pel-26 81 81 % Tuntas  
27 Pel-27 89 89 % Tuntas 
28 Pel-28 100 100 % Tuntas 
29 Pel-29 67 67 %  Tuntas 
30 Pel-30 55 55 % Tidak Tuntas 
 
 
Keterangan: Tuntas   = 26 siswa  
         Tidak tuntas = 4 siswa 
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Dari data tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa hasil belajar 
matematika siswa pada siklus III meningkat dari hasil sebelumnya yaitu rata-




=× .  
4)  Refleksi  
       Setelah diberi penilaian terhadap tes yang dikerjakan oleh siswa 
secara individu, kemudian peneliti memperoleh kesimpulan bahwa rata-
rata hasil belajar siswa telah meningkat dibandingkan dengan Siklus II. 
Dengan demikian, parameter ketuntasan yang ditargetkan peneliti telah 
dicapai, sehingga peneliti berhenti pada siklus III. 
3. Analisis Diskriptif 
            Dalam proses pembelajaran tanpa tindakan, interaksi antara guru dengan  siswa 
kurang optimal, hanya ada beberapa orang yang mau bertanya dan menanggapi 
materi pelajaran yang diberikan oleh guru. Pada siklus I, interaksi antara guru 
dengan siswa agak meningkat dari sebelum diadakan siklus I. Pada siklus II, 
interaksi antara guru dengan siswa lebih meningkat lagi dari siklus I, hal ini terihat 
adanya banyak respon dari siswa terhadap materi yang mereka dapat dari guru. Pada 
siklus III, tidak jauh berbeda dengan siklus II, pada siklus III ini hanya mengalami 





4. Analisis Ketuntasan Hasil Belajar 
      Ketuntasan hasil rata-rata siswa sebelum tindakan adalah sebesar 60,13 , pada 
siklus I sebesar 67,40 , pada siklus II sebesar 69,43 , serta pada siklus III sebesar 
73,10 , dari hasil rata-rata yang diperoleh dapat diketahui bahwa setelah diterapkan 
Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Jigsaw Learning dengan Sistem Kuis Tim dan 
setiap pergantian siklus, hasil rata-rata siswa mmengalami peningkatan. Sedangkan 
ketuntasan belajar siswa secara klasikal sebelum tindakan adalah sebesar 36,66%, 
pada siklus I sebesar 53,33%, pada siklus II sebesar 66,66%, serta pada siklus III 
sebesar 86,66%, dari hasil belajar siswa secara klasikal yang diperoleh dapat 
diketahui bahwa setelah diterapkan Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Jigsaw 
Learning dengan Sistem Kuis Tim dan setiap pergantian siklus, hasil rata-rata siswa 
mmengalami peningkatan. 
5. Analisis Inferensial  
Analisis inferensial dilakukan dengan uji tes “t” melalui program SPSS 16. 
Adapun rumusan hipotesisnya sebagai berikut: 
a. Hipotesis alternatif (Ha) 
Terdapat perbedaan yang signifikan antara menerapkan Strategi Pembelajaran 
Aktif Tipe Jigsaw Learning dengan Sistem Kuis Tim dengan hasil belajar tanpa 
menerapkan Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Jigsaw Learning dengan Sistem 





b. Hipotesis nihil (Ho) 
Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara menerapkan Strategi 
Pembelajaran Aktif Tipe Jigsaw Learning dengan Sistem Kuis Tim dengan hasil 
belajar tanpa menerapkan Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Jigsaw Learning 
dengan Sistem Kuis Tim.  
 
C.  Pembahasan 
TABEL IV. 11 
OUT PUT TES T 
 
Paired Samples Statistics 
  Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 
Pair 1 Nilai Sebelum Tindakan & 60.1333 30 24.63070 4.49693 
Nilai Siklus III 73.1000 30 11.60663 2.11907 
 
Paired Samples Correlations 
  N Correlation Sig. 
Pair 1 Nilai Sebelum Tindakan & 
Nilai Siklus III 
30 .817 .000 
 
Paired Samples Test 












95% Confidence Interval 
of the Difference 
  Lower Upper 
Pair 1 Nilai Sebelum Tindakan - 
Nilai Siklus III 





1. Analisis out put SPSS 
a. Out Paired Sampeles statistic 
Out Paired Sampeles statistic merupakan mean metode sebelum tindakan 
60,13 dan mean setelah tindakan 73,10. sedangkan N untuk masing-masing sel 
adalah 30. Standar deviasi untuk sebelum tindakan 24,63  dan standar deviasi 
untuk sesudah tindakan 11,60. Sedangkan mean standar error untuk sebelum 
tindakan 4,49 dan setelah tindakan 2,11. 
b. Out Paired Sampeles Correlation 
Out Paired Sampeles Correlation menampilkan besarnya korelasi antara 
dua sampel, di mana terlihat angka korelasi keduanya sebesar 0,817 dan angka 
signifikan 0,000. Pengambilan keputusan didasarkan pada hasil probilitas yang 
diperoleh, yaitu: 
1) Jika probabilitas > 0,05 maka hipotesis nihil diterima 
2) Jika probabilitas < 0,05 maka hipotesis nihil ditolak 
Besarnya angka signifikansi 0,000 jauh lebih kecil dari 0,05. Berarti 
hipotesis yang menyatakan bahwa tidak ada hubungan hasil belajar matematika 
sebelum dan sesudah menggunakan Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Jigsaw 
Learning dengan Sistem Kuis Tim ditolak, dengan kata lain peningkatan hasil 
belajar matematika dan Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Jigsaw Learning 





c. Out Paired Sampeles Test 
Out Paired Sampeles Test menampilkan hasil analisis perbandingan 
dengan menggunakan tes ‘t’. Out put menampilkan mean sebelum penerapan 
dan sesudah penerapan adalah –1,29, standar deviasinya 16,56 ,  mean standar 
errornya 3,02. Perbedaan terendah keduanya -19,15 , sementara perbedaan 
tertinggi -6,77. Hasil uji tes t = 4,28 dengan df = 29 dan signifikansi 0,000.   
Interpretasi terhadap to dapat dilakukan dengan dua cara: 
  1)  Dengan berpedoman pada nilai tes t dengan membandingkan to (t 
observasi) dengan tt (t tabel), dimana dengan df = 29 diperoleh angka 2,04 
untuk taraf signifikansi 5% dan 2,76 untuk taraf signifikansi 1%. Dengan to 
= 4,28 berarti lebih besar dari pada taraf signifikansi 5% maupun pada taraf 
signifikansi 1% (2,04 < 4,28 > 2,76) yang berarti hipotesis nihil ditolak.    
2) Dengan berpedoman pada besarnya angka signifikansi. Dalam hal ini 
keputusan diambil dengan ketentuan, 
jika probabilitas > 0,05 maka hipotesis nihil diterima 
jika probabilitas < 0,05 maka hipotesis nihil ditolak 
Dengan angka signifikansi 0,000 berarti lebih kecil dari 0,05, berarti 
hipotesis nihil yang menyatakan bahwa tidak ada hasil belajar matematika 
dengan menggunakan Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Jigsaw Learning 





2. Kesimpulan  
       Terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan antara menerapkan Strategi 
Pembelajaran Aktif Tipe Jigsaw Learning dengan Sistem Kuis Tim dengan hasil 
belajar tanpa menerapkan Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Jigsaw Learning 
dengan Sistem Kuis Tim. Perbedaan mean menunjukkan setelah menerapkan 
Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Jigsaw Learning dengan Sistem Kuis Tim lebih 
tinggi dari pada sebelum menerapkan Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Jigsaw 








Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, maka diperoleh kesimpulan 
bahwa terjadi peningkatan hasil belajar matematika siswa kelas XI IPA MAN Kuok 
Kecamatan Bangkinang Barat pada pokok bahasan Turunan Fungsi  melalui tindakan 
dengan menggunakan Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Jigsaw Learning dengan 
Sistem Kuis Tim. Peningkatan hasil belajar matematika siswa terjadi saat proses 
pembelajaran menggunakan langkah-langkah yang terdapat pada RPP II, RPP III dan 
RPP IV. Peningkatan maksimal terjadi pada RPP IV, yang dapat dilihat dari 
ketuntasan belajar secara klasikal yaitu 36,66% sebelum menerapkan Strategi 
Pembelajaran Aktif Tipe Jigsaw Learning dengan Sistem Kuis Tim dan 86,66% 
setelah menerapkan Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Jigsaw Learning dengan Sistem 
Kuis Tim. Sedangkan rata-rata hasil belajar siswa yaitu 60,13 sebelum menerapkan 
Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Jigsaw Learning dengan Sistem Kuis Tim dan 73,10 











       Berdasarkan hasil penelitian di atas penulis memberikan beberapa saran yang 
berhubungan dengan penerapan Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Jigsaw Learning 
dengan Sistem Kuis Tim dalam proses pembelajaran matematika : 
1. Dalam proses pembelajaran melalui Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Jigsaw 
Learning dengan Sistem Kuis Tim, peran guru dalam membimbing siswa untuk 
melakukan setiap langkah Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Jigsaw Learning 
dengan Sistem Kuis Tim sangat diperlukan, agar proses pembelajaran menjadi 
lancar dan siswa lebih mudah memahami materi pelajaran. 
2. Guru hendaknya membiasakan siswa untuk selalu berinteraksi dan bekerjasama 
dengan teman sekelasnya dalam memahami pelajaran, dengan demikian siswa 
akan terbiasa untuk memahami perbedaan kemampuan dikelasnya. 
3. Sebaiknya, guru hendaknya dapat mengatur waktu sebaik mungkin dalam 
menjalankan langkah-langkah Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Jigsaw 
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